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Pelaksanaan pembelajaran IPA diperlukan perangkat pembelajaran yang
mendukung, diantaranya bahan ajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
guru IPA di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember dan di SMP 12 Jember, sebagian
guru masih mengalami kesulitan dalam merancang bahan ajar pembelajaran IPA
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Sehingga guru hanya
menggunakan LKS terbitan penerbit dan buku paket dari pemerintah.
Gambar/ilustrasi didalam buku paket belum banyak memberikan contoh-contoh yang
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Dalam proses pembelajaran siswa
cenderung pasif, tidak bersemangat dan malas membaca sehingga hanya menunggu
penjelasan dari guru saja. Bahan ajar yang digunakan selama ini masih belum dapat
membantu siswa belajar secara mandiri dan lebih menekankan pada aspek kognitif.
Hal ini menjadi salah satu penyebab siswa kurang tertarik belajar IPA dan tidak
memahami aplikasi pembelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari, menurut siswa
tampilan buku yang siswa gunakan membosankan dan kurang menarik. Pembelajaran
kontekstual berkaitan dengan dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut strategi pembelajaran yang sesuai
dengan pendekatan ilmiah adalah multirepresentasi. Multirepresentasi adalah suatu
cara untuk menyatakan suatu konsep melalui berbagai cara dan bentuk. Adapun
bentuk atau cara yang dimaksud adalah secara verbal, matematik, gambar dan grafik.
Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu

dengan mengembangkan modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
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multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya. Sehingga tujuan
penelitian ini yaitu mendeskripsikan validitas modul, mendeskripsikan kemampuan
multirepresentasi siswa, dan mendeskripsikan respon siswa terhadap modul.

Penelitian pengembangan ini merupakan penelitian pengembangan yang
dirancang untuk menghasilkan produk berupa modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya
di SMP. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Sumber data dalam
penelitian ini adalah lembar hasil validasi logic, validasi pengguna, lembar pre-test
dan post-test serta angket respon siswa terhadap modul.

Responden dalam uji pengembangan ini adalah siswa kelas VII C SMP Islam
Terpadu Al-Ghozali Jember yang berjumlah 22 siswa. Berdasarkan hasil validasi
untuk validasi logic modul diperoleh sebesar 75,42% dengan tingkat validitas yaitu
cukup valid. Sedangkan untuk validasi pengguna modul mencapai tingkat validitas
sangat valid dengan skor 94,07%. Kemampuan multirepresentasi siswa diukur
menggunakan tes tulis berupa 7 soal uraian yang mengandung 4 indikator yaitu
representasi verbal, representasi matematik, representasi gambar, dan representasi
grafik. Hasil tes tersebut dianalisis menggunakan N-gain dan didapatkan nilai N-gain
sebesar 0,735 berkategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan multirepresentasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi. Hasil analisis angket
respon siswa menyatakan bahwa sebagian besar siswa merespon positif dengan
dipergunakannya modul dalam pembelajaran IPA dengan skor sebesar 38,04

termasuk dalam kategori positif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

IPA adalah suatu singkatan dari kata “Ilmu Pengetahuan Alam” yang
secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Menurut Carin dan Sund
(1993), ada empat unsur utama Yyaitu: (1) sikap; rasa ingin tahu tentang benda,
fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan
masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar, IPA bersifat
open-ended. (2) proses; prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah;
metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. (3) produk; berupa
fakta, prinsip, teori, dan hukum. (4) aplikasi; penerapan metode ilmiah dan konsep
IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan unsur IPA yang
utuh dan tidak dapat dipisah satu sama lain.

Proses pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan dapat muncul.
Sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh, memahami
fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah dan metode ilmiah.
Kencenderungan pembelajaran IPA pada masa Kkini adalah siswa hanya
mempelajari IPA sebagai produk, menghafal konsep, teori dan hukum. Keadaan
ini diperparah oleh pembelajaran yang berorientasi pada tes/ujian. Akibatnya IPA
sebagai proses, sikap dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran. Pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya
di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
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Salah satu komponen penting untuk mendukung keberhasilan
pembelajaran IPA adalah bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(Prastowo, 2011:16). Berdasarkan hasil observasi di lapangan, umumnya bahan
ajar yang ada saat ini belum didesain sesuai dengan kebutuhan siswa dan
belum dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri, dimana pada pembelajaran
IPA di SMP/MTs penggunaan bahan ajar masih terbatas pada lembar kerja siswa
(LKS) dan buku paket. Bahan ajar yang digunakan dapat membantu guru dalam
mengelola dan mengatur proses pembelajaran akan tetapi masih linier dan bersifat
teoritis yaitu hanya berisi ringkasan materi, rumus-rumus, dan soal-soal latihan,
belum banyak membahas mengenai aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari.
Pengemasan bahan ajar yang linier tersebut kurang memberi peluang kepada
siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam merumuskan masalah,
memecahkan masalah, merefleksikan belajarnya, dan mengembangkan
pemahaman (Sujanem, 2009).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Islam
Terpadu Al-Ghozali Jember dan di SMP 12 Jember, sebagian guru masih
mengalami kesulitan dalam merancang bahan ajar pembelajaran IPA yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Sehingga guru hanya menggunakan
LKS terbitan penerbit dan buku paket dari pemerintah. Gambar/ilustrasi didalam
buku paket belum banyak memberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan
kehidupan nyata siswa. Dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif, tidak
bersemangat dan malas membaca sehingga hanya menunggu penjelasan dari guru
saja. Bahan ajar yang digunakan selama ini masih belum dapat membantu siswa
belajar secara mandiri dan lebih menekankan pada aspek kognitif. Hal ini menjadi
salah satu penyebab siswa kurang tertarik belajar IPA, padahal pembelajaran IPA
sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan ilmu yang
mendasari kemajuan teknologi (Khairoh, 2014).

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan inovasi bahan ajar sebagai upaya
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPA. Modul merupakan salah satu

bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis (Depdiknas, 2008).
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Modul yang akan dikembangkan dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa.
Selain lingkungan sosial, budaya dan geografis, karakteristik peserta didik juga
mencakup tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal telah dikuasai, minat,
dan lain-lain. Pengembangan modul dapat menjawab atau memecahkan masalah
ataupun kesulitan dalam belajar (Depdiknas, 2008). Selain itu, modul dapat
membantu sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Penerapan
modul dapat menyediakan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik,
mandiri, tuntas dan dengan hasil (output) yang jelas. Modul dapat memfasilitasi
peserta didik lebih tertarik dalam belajar, dan dapat meningkatkan hasil belajar.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar materi pembelajaran IPA
yang dikemas tidak bersifat teoritis dan dapat bermakna bagi siswa maka
diperlukan pengemasan modul dengan strategi pembelajaran IPA yang tepat,
menarik, dan berhubungan langsung dengan dunia nyata siswa. Strategi
pembelajaran menurut Soedjadi (dalam Amri, 2013: 4) merupakan suatu siasat
melakukan kegiatan pembelajaran yang bertujuan mengubah keadaan
pembelajaran menjadi pembelajaran yang diharapkan. Pengalaman belajar akan
bermakna bagi siswa, jika banyak berkaitan dengan ragam pengalaman keseharian
mereka yang ditunjang dengan benda-benda dan fenomena nyata yang dapat
diobservasi. Pengembangan modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
adalah strategi yang dianggap tepat untuk mengatasi masalah di atas.
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 2008: 41).
Alasan mengembangkan modul yang berbasis kontekstual. Pertama, hasil
pembelajaran lebih bermakna disebabkan proses pembelajarannya berlangsung
dengan menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa. Siswa mengalami sendiri, siswa aktif dalam pembelajaran melalui belajar
kelompok untuk memecahkan masalah, melakukan observasi, berlatih
menemukan, serta menarik kesimpulan. Kedua, peserta didik mengetahui manfaat

belajar, tujuan belajar, cara mencapai dan mengetahui bahwa yang mereka pelajari
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berguna dalam kehidupan nanti. Ketiga, siswa memiliki pengetahuan atau
ketrampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan atau
konteks ke permasalahan lainnya.

Permasalahan yang telah dipaparkan di atas, perlu diperbaiki dengan
strategi pembelajaran yang tepat dan menarik, sehingga siswa dapat
mengemukakan pendapat, serta memiliki kesan terhadap materi dan mampu
mengaplikasikan teori di dunia nyata. Berdasarkan hal tersebut strategi
pembelajaran yang sesuai yaitu disertai multirepresentasi. Representasi adalah
suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili
atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara (Goldin, 2002). Kemampuan
merepresentasi proses IPA dalam beberapa representasi dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah-masalah IPA yang dianggap sulit. Oleh karena itu
penguasaan konten IPA secara benar dapat dilihat dari penguasaan IPA secara
multirepresentasi. Menurut Mahardika (2012:39) multirepresentasi adalah suatu
cara untuk menyatakan suatu konsep melalui berbagai cara dan bentuk. Adapun
bentuk atau cara yang dimaksud adalah secara verbal, matematik, gambar dan
grafik.

Beberapa penelitian yang relevan menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar yang baik setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
kontekstual oleh Tati (2013). Selain itu, Dudeliany (2014) melalui penelitiannya
mengatakan bahwa bahan ajar berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan
ketuntasan hasil belajar, dan mendapatkan respon positif dari peserta didik serta
guru. Berdasarkan uraian di atas, maka modul IPA berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran oleh
guru pelajaran IPA agar lebih menyenangkan dan meningkatkan semangat belajar
siswa, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul,
“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual disertai
Multirepresentasi pada Pokok Bahasan Kalor dan Perpindahannya di SMP”.
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1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, rumusan masalah
yang dapat diambil untuk penelitian ini, sebagai berikut:
a. Bagaimana validitas modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP?
b. Bagaimanakah kemampuan multirepresentasi siswa setelah pembelajaran
dengan menggunakan modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi?
c. Bagaimana respon siswa setelah pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok

bahasan kalor dan perpindahannya di SMP?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menghasilkan  modul pembelajaran  berbasis  kontekstual  disertai
multirepresentasi yang valid pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di
SMP.

b. Mendeskripsikan kemampuan multirepresentasi siswa setelah pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP.

c. Mendeskripsikan respon siswa setelah pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok

bahasan kalor dan perpindahannya di SMP.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
a. Bagi siswa, modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi dapat digunakan sebagai sumber belajar dan melatih siswa
dalam meningkatkan semangat belajar siswa.
b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai sumber belajar dan pelengkap acuan guru

dalam proses pembelajaran IPA di SMP.
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C.

Bagi sekolah, modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah.

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai kajian dan bahan referensi untuk

mengembangkan media pembelajaran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses belajar mengajar
antara siswa dengan guru yang melibatkan dua proses pembelajaran yang
direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Corey (dalam
Sagala, 2011:61), pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara sengaja dikelola untuk memungkinkan seseorang tersebut turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu. Pada hakikatnya pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik yang dikembangkan
melalui pengalaman belajar (Dimyati dan Moedjiono, 2002:159). Jadi
pembelajaran adalah suatu interaksi antar siswa dengan guru yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu pengetahuan siswa melalui pengalaman belajar yang
dialami siswa sehingga siswa dapat meningkatkan kualitas belajarnya.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang menerangkan
fenomena-fenomena dan kejadian alam serta berusaha memecahkan persoalannya
melalui pengamatan dan gambaran fikiran manusia. Selain itu, menurut Poedjiadi
(2010) sains juga dapat berperan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang penggunaan sumber daya alam atau meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang gejala alam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Proses
pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah (Ali, 2013). Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian konsep sains yang diperoleh siswa selama pembelajaran di
sekolah menjadi lebih bermanfaat karena dapat diterapkan dalam kehidupannya
sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA

adalah proses belajar mengajar antara interaksi guru, siswa, dan lingkungan untuk
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membahas kejadian alam yang didasarkan pada hasil pengamatan, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran IPA perlu digunakan bahan ajar yang sesuai dengan karakter
peserta didik serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya berupa
modul yang diharapkan menjadi sarana belajar yang bersifat mandiri dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengetahui kemampuan diri sendiri,
serta membantu siswa untuk lebih memahami materi dengan format yang berbeda,

termasuk verbal, gambar, grafik, dan tematik.

2.2 Modul
2.2.1 Pengertian Modul

Bahan pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan pembelajaran
mandiri, biasa disebut bahan pembelajaran mandiri seperti yang digunakan dalam
pendidikan jarak jauh (Winkel, 2009:472). Bahan ajar memiliki berbagai macam
ragam dan bentuk. Bahan ajar dalam bentuk cetak yang mudah dibuat oleh guru
yaiu bahan ajar berupa modul. Modul merupakan sarana pembelajaran dalam
bentuk tertulis maupun cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi
pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau
indicator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self
instructional), dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri
sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul (Suprawoto, 2009:2). Dengan
demikian, modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengetahui kemampuan diri sendiri.
Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia
mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau
bimbingan yang menimal dari pendidik (Prastowo, 2011: 106).

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat

kompleksitasnya (Depdiknas, 2008). Menurut badan penelitian dan
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Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Wena, 2011:230-231), modul
adalah salah satu unit program belajar mengajar terkecil, yang secara rinci

menggariskan :

a.

=

h ® o o

> @

Tujuan instruksional yang akan dicapai;

Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar;

Pokok-pokok yang akan dipelajari;

Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas;
Peranan guru dalam proses belajar mengajar;

Alat dan sumber belajar yang digunakan;

Kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa secara berurutan;
Lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa;

Program evaluasi yang akan dilaksanakan.

2.2.2 Maksud dan Tujuan Modul

Menurut Prastowo (2011:108-109), maksud dan tujuan penyusunan modul

atau pembuatan sebagai berikut:

a.

Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
pendidik (yang minimal).

Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelajaran.

Melatih kejujuran peserta didik.

Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. Bagi
perserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar
lebih cepat serta menyelesaikan modul lebih cepat pula. Dan sebaliknya bagi
yang kemampuan belajarnya lambat, maka mereka akan dipersilahkan untuk
mengulanginya kembali.

Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yaang

telah dipelajari.
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2.2.3 Karakteristik Modul
Menurut Depdiknas (2008:3-5), sebuah modul bisa dikatan baik dan
menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:

a. Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.

b. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.

c. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain.

d. Adaptive; modul hendaknya memiliki gaya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptive jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan.

e. User Friendly (bersahabat/akrab); modul hendaknya bersahabat dengan
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi bersifat membentu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakn istilah yang umum

digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly.

2.2.4 Prosedur Penyusunan Modul

Untuk membuat suatu modul yang baik, maka satu hal yang penting yang
harus dilakukan adalah mengenali unsur-unsur modul, modul paling tidak harus
barisikan tujuh unsur, yaitu, judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta didik atau
pendidik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja atau lembar kerja (LK), dan evaluasi (Prastowo, 2011:112). Modul
harus dikembangkan atas dasar hasil analisis kebutuhan dan kondisi. Perlu
diketahui dengan pasti materi belajar apa saja yang perlu disusun menjadi suatu
modul, berapa jumlah modul yang diperlukan, siapa yang akan menggunakan,

sumber daya apa saja yang diperlukan dan telah tersedia untuk mendukung
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penggunaan modul, dan hal-hal lain yang dinilai perlu. Selanjutnya,
dikembangkan desain modul yang dinilai paling sesuai dengan berbagai data dan
informasi objektif yang diperoleh dari analisis kebutuhan dan kondisi. Bentuk,
struktur dan komponen modul seperti apa yang dapat memenuhi berbagai
kebutuhan dan kondisi yang ada (Rahdiyanta, 2010). Menurut Daryanto (2013:16-
24), langkah-langkah penyusunan modul dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:
a. Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP
untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam
mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuan analisis kebutuhan
modul adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul
yang dikembangkan dalam satu satuan program tertentu.
b. Desain Modul

Penulisan modul belajar diawali dengan menyusun buram atau draft/konsep
modul. Modul yang dihasilkan dinyatakan sebagai buram sampai dengan
selesainya proses validasi dan uji coba. Bila hasil uji coba telah dikatakan layak,
barulah suatu modul dapat diimplementasikan secara riil di lapangan.
c. Implementasi

Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan alur
yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media, dan lingkungan belajar
yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara
konsisten sesuai dengan skenario yang ditetapkan.
d. Penilaian

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada dalam modul.
Pelaksanaan penilaian mengikuti ketentuan yang telah dirumuskan di dalam

modul.
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e. Evaluasi dan Validasi

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah implementasi
pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan desain
pengembangannya. Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul
dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Bila isi modul sesuai, artinya
efektif untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target belajar, maka modul
dinyatakan valid (sah).
f. Jaminan Kualitas

Untuk menjamin bahwa modul yang disusun telah memenuhi ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan dalam pengembangan suatu modul., maka selama
proses pembuatannya perlu dipantau untuk meyakinkan bahwa modul telah
disusun sesuai dengan desain yang ditetapkan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul merupakan
bahan ajar cetak cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi
pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau
indicator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self
instructional), dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri
sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul. Modul juga berfungsi sebagai
sarana belajar yang bersifat mandiri dan memberikan kesempatan pada siswa

untuk mengetahui kemampuan diri sendiri.

2.3 Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep pembelajaran dimana
mengajak siswa untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata
siswa, sehingga siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari baik
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar, dan dunia kerja, sehingga
siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Mulyono, 2012:40-41). Pengajaran

kontekstual adalah pengajaran yang membuat semua siswa mampu memperkuat,
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mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan akademik
mereka di berbagai kondisi baik di dalam maupun diluar sekolah untuk
memecahkan masalah-masalah nyata maupun simulasi (Johnson, 2007:309).
Pembelajaran kontekstual terjadi ketika para siswa menerapkan dan mengalami
hal-hal yang dipelajari dengan merujuk pada permasalahan-permasalahan nyata
yang berhubungan dengan peran dan tangung jawab mereka sebagai anggota
keluarga, warga negara, siswa, dan pekerja.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kontekstual suatu konsep belajar mengajar yang dapat membantu para guru
menghubungkan permasalahan pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa.
Pembelajaran kontekstual juga akan memotivasi siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Sehingga siswa dapat memahami pembelajaran disekolah dengan mudah.

2.4 Multirepresentasi

Menurut Saolika et al. (2012), representasi berarti menggambarkan sesuatu
dengan cara khusus. Representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat
menggambarkan, mewakili atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara. Modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi merupakan bahan
ajar yang disusun secara sistematis yang dilengkapi dengan materi yang berkaitan
langsung dengan kehidupan nyata siswa, disajikan menggunakan keempat
multirepresentasi yaitu representasi verbal, representasi gambar, representasi
grafik dan representasi matematik.

Izsak dan Sherin (dalam Mahardika, 2012: 44) menyatakan bahwa dengan
menggunakan multirepresentasi dalam pembelajaran dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi tiga dimensi pembelajaran, yaitu (1) memberi peluang guru
dalam menilai pemikiran siswa, (2) memberi peluang guru untuk menggunakan
teknik pedagogik yang baru, dan (3) memudahkan guru untuk menjembatani
antara pendekatan konvensional dan pendekatan modern. Selain dapat membantu

guru, penggunaan multirepresentasi dapat pula membantu siswa membangun
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pemahaman yang lebih baik terhadap konsep dibandingkan hanya menggunakan

satu representasi.

Menurut Van den Berg (dalam Mahardika, 2012: 39-40), multirepresentasi
memiliki tiga fungsi utama yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Sebagai pelengkap, multirepresentasi digunakan untuk memberikan
representasi yang terisi informasi pelengkap atau membantu melengkapi
proses kognitif.

b. Sebagai pembatas interpretasi, multirepresentasi digunakan untuk membatasi
kemungkinan kesalahan menginterrepresentasi dalam  menggunakan
representasi yang lain.

c. Sebagai pembangun pemahaman, multirepresentasi digunakan untuk
mendorong siswa membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam.

Dengan ketiga fungsi tersebut, modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi diharapkan dapat membantu mengatasi kesulitan dalam
belajar fisika baik ketika belajar bersama guru maupun belajar secara mandiri.

Menurut Yusup (2009) selama ini pembelajaran fisika lebih sering menggunakan

rumus-rumus matematik, sedangkan rumus-rumus matematik tersebut merupakan

salah satu dari keempat representasi. Representasi-representasi lainnya masih
belum banyak diberikan dalam pembelajaran fisika. Dalam modul pembelajaran
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi ini, keempat representasi tersebut
telah tersedia pada suatu pokok bahasan tergantung pada karakter materi.

Multirepresentasi dapat muncul pada materi, contoh soal, serta latihan-latihan

soal. modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi ini

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep

fisika.

2.5 Materi Kalor dan Perpindahan Kalor

Materi kalor dan perpindahn kalor yang dikaji meliputi bahasan mengenai
kalor, perubahan wujud benda, azas Black, dan perpindahan kalor. Buku referensi
yang digunakan untuk menjabarkan materi kalor dan perpindahn kalor adalah
buku yang ditulis oleh Young & Freedman (2002) dan Haliday & Resnick (2011).
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2.5.1 Kalor

Kalor adalah salah satu jenis energi. Jika suatu zat menerima atau
melepaskan kalor, maka ada dua kemungkinan yang akan terjadi. Yang pertama
adalah terjadinya perubahan temperatur dari zat tersebut, kalor seperti ini disebut
dengan kalor sensibel (sensibel heat), dan yang kedua adalah terjadi perubahan
fase zat, kalor pada jenis ini disebut dengan kalor laten (latent heat).

Apabila suatu zat menerima kalor sensibel maka akan mengalami
peningkatan temperatur, namun jika zat tersebut melepaskan kalor maka akan

mengalami penurunan temperatur.
Q
Dari kesebandingan tersebut, perlu diberikan konstanta supaya diperoleh

persamaan. Konstanta yang diberikan adalah kapasitas panas spesifik (kalor
jenis), sehingga diperoleh persamaan:

AT = % )

mc

Persamaan (2) tersebut biasa dituliskan dalam bentuk:
Q = mc AT 3)

Kuantitas ¢ memiliki nilai yang spesifik untuk setiap benda, yang disebut
sebagai kapasitas panas spesifik (specific heat capacity), memiliki satuan J/kg.K.
kapasitas panas spesifik tersebut, dibeberapa buku ada disebut sebagai kalor jenis,
yang dinyatakan sebagai: kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu
benda sebesar 1 K.

Untuk menjabarkan kalor, dapat digunakan jumlah mol n (mol) untuk
menggantikan massa benda m (kg). dalam hal ini dikenal istilah kapasitas panas
molar atau panas spesifik molar (C), dalam beberapa buku disebut sebagai
kapasitas kalor, yang diartikan sebagai: banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu suatu benda sebesar 1 K. Jika M adalah massa molar suatu benda
(M=m/n), maka:

C=mc 4
Persamaan (3) dapat dinyatakan dengan:
Q = nMcAT (5)
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2.5.2 Perubahan Wujud Benda

Wujud benda (padat, air dan gas) dapat berubah dengan pelepasan atau
penyerapan kalor. Perubahan wujud benda yang menyerap kalor dari lingkungan
adalah mencair, menguap dan menyublim. Perubahan wujud benda yang melepas

kalor ke lingkungan adalah membeku, mengembun dan mengkristal.

2.5.3 Azas Black
Azas Black dinyatakan sebagai: ‘dalam sistem tertutup terisolasi, kalor
yang dilepaskan benda bersuhu tinggi = kalor yang diserap benda bersuhu

rendah’. Secara matematis dituliskan dalam persamaan:

Qlepas = Qterima (6)

2.5.4 Perpindahan Kalor

Perpindahan kalor secara konduksi terjadi melalui tumbukan antar
molekul penyusun benda, tanpa diikuti perpindahan molekul penyusunannya.
Kalor yang berpindah secara konduksi melalui kawat selama selang waktu
tertentu (Q/t, satuan J/s atau W) berbanding lurus dengan perbedaan suhu T, — T,
(K), dengan T, adalah suhu yang lebih tinggi dan T; adalah suhu yang lebih
rendah, luas penampang A (m?), serta sifat suatu benda (k = konduktivitas termal,
satuan W/m.K) dan berbanding terbalik dengan panjang kawat [ (m). Laju
perpindahan kalor secara konduksi dirumuskan dalam persamaan matematis

sebagai berikut:

2 kam )
Perpindahan kalor secara konveksi disertai dengan perpindahan molekul
penyusun benda, dan biasanya terjadi pada fluida. Rumus laju perpindahan kalor

secara konveksi (h adalah koefisien konveksi) adalah:

¢ =hA(T, = T) (8)
Radiasi adalah perpindahan kalor dalam bentuk gelombang
elektromagnetik. Perpindahan kalor secara radiasi dapat terjadi tanpa adanya

sentuhan dan tanpa medium perantara. Rumus matematis laju perpindahan kalor


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

secara radiasi, dengan e adalah emisivitas, yakni angka dari 0-1 (benda hitam
sempurna memiliki emisivitas =1), dan T (K) adalah suhu benda, dapat dituliskan
sebagai:
% = egAT* 9)
Materi kalor dan perpindahannya untuk peserta didik SMP/MTs kelas VI
meliputi kalor, perubahan wujud zat, azas Black dan perpindahan kalor.
Keseluruhan materi yang telah disajikan tersebut dipelajari di kelas VII
SMP/MTs. Persamaan yang dipelajari yaitu persamaan nomor 1,2,3,4,5 dan 6.
Dilihat dari sisi kebermanfaatannya, peserta didik dapat menjumpai fenomena
fisis yang dapat dijelaskan dengan konsep kalor dan perpindahannya dalam
lingkungan sekitarnya, sehingga terdapat berbagai permasalahan yang dapat
diangkat untuk tugas dan latian soal. Selain itu, karakteristik materi kalor dan
perpindahannya adalah deklaratif, sehingga membutuhkan pembuktian-

pembuktian, misalnya melalui kegiatan eksperimen.

2.6 Validitas Logis

Menurut Sugiyono (2009), uji validitas merupakan suatu langkah
pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan
tujuan untuk mengukur Kketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian. Istilah “validitas logis” mengandung kata “logis” berasal dari kata
“logika”yang berarti penalaran. Dengan makna demikian, maka validitas logis
untuk sebuah instrumen menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang
memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut
dipandang terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara
baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada (Arikunto, 2014:165).

Validator dari validitasi logis adalah para pakar atau ahli ahli yang
memiliki kompetensi terkait dengan produk yang dikembangkan. Dengan
demikian validasi logis merupakan validasi ahli.Validasi ahli dilakukan dengan
cara seorang atau beberapa ahli pembelajaran menilai modul yang dikembangkan

menggunakan instrumen validasi dan memberi masukan perbaikan terhadap
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modul yang dikembangkan (Akbar, 2013:37). Buku ajar yang baik harus
memenuhi beberapa indikator sebagai berikut:
a. Akurat (Akurasi)

Untuk menghasilkan buku ajar yang baik perlu memperhatikan akurasi.
Keakuratan antara lain dapat dilihat dari aspek: kecermatan penyajian, benar
memaparkan hasil penelitian dan tidak salah mengutip pendapat pakar. Akurasi
dapat pula dilihat dari teori dengan perkembangan mutakhir, dan pendekatan
keilmuan yang bersangkutan.

b. Sesuai (Relevansi)

Buku ajar yang baik memiliki kesesuaian antara kompetensi yang harus
dikuasai dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan, dan kompetensi pembaca.
Relevansi hendaknya juga menggambarkan adanya relevansi materi, tugas, contoh
penjelasan, latihan soal, kelengkapan uraian, dan ilustrasi dengan kompetensi
yang harus dikuasai oleh pembaca sesuai tingkat perkembangan pembacanya.

c. Lengkap dan Sistematis

Buku ajar yang baik menyebutkan kompetensi yang harus dikuasai
pembaca, memberikan manfaat pentingnya penguasaan kompetensi bagi
kehidupan pembaca, menyajikan daftar isi dan menyajikan daftar pustaka. Uraian
metrinya sistematis, mengikuti alur pikir dari sederhana ke kompleks, dari lokal
ke global.

d. Berorientasi pada Student Centered

Pendidikan dengan krikulum yang cenderung kontruktivis membutuhkan
buku ajar yang dapat mendorong rasa ingin tahu siswa, terjadinya interaksi antara
siswa dengan sumber belajar, merangsang siswa membangun pengetahuan sendiri,
menyemangati siswa secara berkelompok , dan menggiatkan siswa mengamalkan
isi bacaan.

e. Kaidah Bahasa Benar
Buku ajar yang ditulis menggunakan ejaan, istilah, dan struktur kalimat

yang tepat.
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2.7 Validitas Pengguna

Validasi pengguna adalah validasi yang dilakukan oleh praktisi yaitu guru
yang menggunakan modul dalam praktik pembelajaran di kelas. Validasi
pengguna dilakukan dengan mengujicobakan modul yang sudah direvisi dalam
praktik pembelajaran di kelas sehingga pengguna dapat mengetahui dan
merasakan tingkatan keterterapan (dapat-tidaknya modul itu digunakan di kelas).
Pengguna akan mengetahui kelebihan dan kekurangan dari sisi relevansi, akurasi,
keterbacaan, kebahasaan, juga kesesuaiannya dengan pembelajaran terpusat pada
siswa. Berdasarkan penilaian tersebut pengguna dapat memberi masukan-
masukan untuk keperluan revisi modul (Akbar, 2013:37-38).

Menurut Suherman dalam Hobri (2010:47), suatu alat dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi tingkat
kevalidan suatu alat atau instrumen, maka semakin baik hasil pengukuran alat
tersebut. Begitu pula dengan bahan ajar, apabila bahan ajar tersebut tingkat
kevalidannya tinggi maka bahan ajar tersebut baik digunakan. Validasi bahan ajar
dilakukan oleh orang yang berkopenten dibidangnya.

Modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai multirepresentasi memuat
validitas logis (validitas ahli) dan validitas pengguna. Validitas logis modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi dihasilkan dari
penilaian dua dosen. Validitas pengguna modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi dihasilkan dari penilaian satu guru IPA di SMP Islam

Terpadu Al-Ghozali Jember.

2.8 Kemampuan Multirepresentasi

Representasi merupakan salah satu metode yang baik dan sedang
berkembang untuk menanamkan pemahaman konsep fisika. Menurut Mahardika
et al. (2011), kesulitan yang disebabkan karena banyaknya keterlibatan gambaran
mental dapat teratasi melalui representasi. Multirepresentasi merupakan
perpaduan antara format-format representasi yang meliputi format verbal,
matematik, gambar, dan grafik (Mahardika, 2012:47). Selain itu, multirepresentasi

juga diartikan sebagai praktik merepresentasikan kembali (rerepresenting) konsep


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

yang sama melalui berbagai bentuk yang mencakup mode verbal, grafis dan
numerik (Waldrip et al., 2006).

Penggunaan multirepresentasi dapat lebih melengkapi proses dalam
menarik kesimpulan dan informasi yang disajikan. Penjelasan secara verbal
melalui teks akan menjadi lebih mudah dipahami ketika dilengkapi gambar atau
grafik yang relevan dengan informasi yang sedang disajikan. Seperti yang
dijelaskan oleh Ainsworth (1999), multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama,
yaitu sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembangun pemahaman.
Pertama: multirepresentasi digunakan untuk memberikan representasi yang berisi
informasi pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif. Kedua: satu
representasi  digunakan  untuk  membatasi  kemungkinan  kesalahan
menginterpretasi dalam menggunakan represeentasi yang lain. Ketiga:
multirepresentasi dapat digunakan untuk mendorong siswa membangun
pemahaman terhadap situasi secara mendalam.

Menurut Waldrip (Mahardika, 2012: 47-49), ada beberapa format
representasi yang dapat dimunculkan dalam fisika yaitu format verbal, matematik,
gambar, dan grafik, yang akan diuraikan sebagai berikut:

a. Format Representasi Verbal

Verbal adalah salah satu cara yang tepat digunakan untuk memberikan
definisi dari suatu konsep pembelajaran atau sebagai penarik kesimpulan. Untuk
mengetahui suatu hukum fisika maka yang menjabarkan/menjelaskan hukum
tersebut adalah teks/kata-kata dengan sangat jelas. Dengan bantuan representasi
verbal maka semua teori ataupun hukum yang ada dalam multimedia interaktif
akan lebih jelas.

b. Format Representasi Matematik

Untuk menyelesaikan persoalan kuantitatif, representasi matematik sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran. Namun penggunaan representasi
matematik ini akan banyak ditentukan keberhasilannya oleh penggunaan
representasi kualitatif secara baik. Pada proses tersebutlah tampak bahwa siswa
tidak seharusnya menghafalkan semua rumus-rumus atau persamaan-persamaan

matematik. Penggunaan representasi matematik ini misalnya untuk menerapkan
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rumus-rumus fisika dalam menyelesaikan soal-soal fisika, karena dalam
penyelesaian soal-soal fisika memerlukan penguasaan matematik yang baik.
c. Format Representasi Gambar

Suatu konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat direpresentasikan
dalam bentuk gambar. Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang
masih bersifat abstrak. Apabila seorang siswa tidak dapat menjelaskan suatu
konsep menggunakan deskripsi verbal, maka ia dapat menjelaskan konsep
tersebut melalui gambar.

d. Format Representasi Grafik

Penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep dapat direpresentasikan
dalam bentuk grafik. Kelebihan penggunaan grafik dalam menjelaskan hubungan
berbagai konsep yaitu grafik dapat menyajikan data secara lebih jelas, padat,
singkat dan sederhana daripada penyampaian informasi secara uraian tertulis.
Grafik dapat menonjolkan sifat-sifat khas dari data dengan lebih jelas daripada
uraian. Oleh karena itu, kemampuan membuat dan membaca grafik adalah
keterampilan yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.

Menurut Mahardika (2012: 43), informasi fisika atau materi pembelajaran
fisika melalui teks (verbal) dapat diingat dan dapat dipahami dengan baik jika
disertai dengan gambar, rumus matematis dan grafik. Untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam melakukan representasi secara menyeluruh maka
kemampuan multirepresentasi tidak hanya digunakan dalam proses pembelajaran
tetapi juga digunakan dalam proses penilaian yaitu berupa tes hasil belajar fisika
siswa. Hal ini dikarenakan hasil belajar fisika siswa tidak hanya dilihat dari
kemampuan siswa dalam melakukan representasi verbal atau matematik saja,
tetapi dapat juga dilihat melalui representasi gambar dan grafik (Yustika, 2015).

Jadi, dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
multirepresentasi  adalah  kemampuan  mempresentasikan ulang  atau
mengungkapkan kembali suatu materi atau gagasan ke dalam beberapa bentuk
representasi yaitu verbal, matematik, gambar/diagram, dan grafik. Sehingga

dengan kemampuan representasi peserta didik mampu untuk mengolah hasil
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pemikirannya ke dalam empat cara pandang melalui hasil belajar kognitif, baik

yang didapat sendiri maupun dari bimbingan guru.

2.9 Respon Siswa

Respon siswa adalah penerimaan tanggapan dan aktivitas yang diberikan
siswa selama pembelajaran (Zulhelmi, 2009). Respon adalah suatu reaksi atau
jawaban yang bergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut.
Respon siswa dapat diartikan sebagai tanggapan atau pendapat siswa terhadap
pembelajaran, sehingga mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa dan dapat
diungkapkan kedalam bentuk pernyataan dari siswa tersebut. Perangkat
pembelajaran yang baik seharusnya dapat memberi respon yang positif bagi siswa
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat
tersebut, sebaliknya perangkat pembelajaran yang tidak baik akan memberikan
respon yang negatif bagi siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Asra,
2008:10). Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bahan ajar berupa modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi. Hobri (2010:45) menyatakan bahwa respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran diukur dengan angket respon. Instrumen ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai pendapat atau komentar siswa terhadap
komponen dan kegiatan dalam bahan ajar yang dikembangkan.

Angket respon siswa digunakan mengukur pendapat siswa terhadap
ketertarikan, perasaan senang, dan keterkinian, serta kemudahan memahami
komponen-komponen: materi atau isi pelajaran format materi pelajaran, gambar-
gambar, dan lain-lain (Trianto, 2010:242). Angket diberikan setelah
pemebelajaran dilakukan. Hasil respon siswa kemudian dianalisis untuk
mengetahui tanggapan siswa terhapan penggunaan modul. Sehingga dengan
respon siswa aspek yang akan muncul antara lain tentang perasaan siswa (senang
atau tidak), pendapat siswa (paham atau tidak paham), pendapat siswa (mengerti
atau tidak mengerti), dan pendapat siswa (tertarik atau tidak tertarik) terhadap
komponen bahan ajar dan kegiatan pembelajaran (Hobri, 2010:101-102).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan (Development Reasearch) berorientasi pada pengembangan
produk. Produk yang dihasilkan adalah berupa modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan
perpindahannya di SMP.

3.2  Definisi Variabel Operasional

Definisi operasional variabel dijelaskan untuk menghindari pengertian
yang meluas atau perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun istilah yang
perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
merupakan modul pembelajaran yang menyajikan materi serta contoh-contoh
dalam modul yang bersifat kontekstual yaitu berkaitan dengan kehidupan
nyata siswa, dimana pada modul tersebut pada setiap sub bab materi disajikan
secara multirepresentasi. Bahan ajar yang dikembangkan dibatasi pada pokok
bahasan kalor dan perpindahannya.

b. Validitas bahan ajar berupa modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi merupakan suatu acuan yang bisa dinyatakan pada suatu
instrumen dimana instrumen tersebut mampu mengukur apa yang harus
diukur. Pada penelitian ini akan dilakukan validasi ahli (pakar) yang dilakukan
oleh para ahli untuk menilai modul yang dikembangkan menggunaan
instrumen validasi untuk mengetahui tingkat validitas modul pembelajaran
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi. Dalam penelitian ini validasi
ahli dilakukan oleh dua orang yaitu dosen pendidikan fisika FKIP Universitas
Jember. Sedangkan validasi pengguna yaitu validasi yang dilakukan oleh satu
guru mata pelajaran IPA di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember untuk

menilai tingkat validitas dan mengetahui tingkat keterterapan yaitu dapat-
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tidaknya modul tersebut digunakan di kelas pada materi kalor dan
perpindahannya.

c. Kemampuan multirepresentasi didefinisikan sebagai skor hasil pre-test dan
post-test kemampuan multirepresentasi siswa yang meliputi kemampuan

verbal, matematis, gambar, dan grafik.

d. Respon siswa adalah tanggapan dan pendapat siswa terhadap modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok
bahasan kalor dan perpindahaannya. Respon siswwa diukur dengan angket
respon siswa. Angket respon siswa diberikan setelah pembelajaran

menggunakan modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi.

3.3 Desain Penelitian Pengembangan

Desain penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu model
pengembangan ADDIE sebagai acuan untuk melakukan pengembangan modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi. Peneliti memilih menggunakan
model ADDIE karena model ini tersusun secara sistematis dan tahap evaluasi
dapat dilakukan pada semua tahapan yang ada. Sehingga dapat menjamin mutu
dari produk yang dihasilkan.

ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Model ini dapat digunakan untuk berbagai
macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Pemilihan model ini didasari atas
pertimbangan bahwa model ini mudah untuk dipahami, selain itu juga model ini
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain
pembelajaran yang dikembangkan. Model ini disusun secara terprogram dengan
kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan
dengan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiksiswa (Putra
etal., 2014).
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Berikut ini diberikan tahapan-tahapan kegiatan pada pengembangan model
atau metode pembelajaran.

Analyze
Implementation S| Evaluation > Design

Development

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE (Sumber: Tegeh et al., 2014:42)

3.3.1 Analyze (Analisis)

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan bahan ajar baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat
pengembangan bahan ajar. Pengembangan metode pembelajaran diawali oleh
adanya masalah dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan.
Masalah dapat terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada sekarang
sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi,
karakteristik siswa, dan sebagainya.

Dalam analisis ini, analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan
untuk mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan.
Tahap analisis sendiri meliputi 2 langkah antara lain:

a. Anlisis Kinerja

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah
masalah kinerja yang dihadapi. Pada tahap ini dipelajari karakteristik siswa dan
lingkungannya, misalnya kemampuan, motivasi belajar, latar belakang
pengalaman, dan sebagainya. Menurut teori belajar Piaget, perkembangan anak
dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu sensorimotoris (0-2 tahun), praoperasional
(2-7 tahun), operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional formal (11 tahun
ke atas) (Slavin dalam Trianto, 2010: 29).
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Pada penelitian ini materi kalor dan perpindahannya yang diberikan pada
siswa SMP kelas VII rata-rata berusia 12-13 tahun, maka sesuai teori piaget pada
kelompok usia seperti itu berada pada tahap operasional formal atau mereka telah
mampu berpikir abstrak. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang
lebih baik dan kompleks dari pada anak yang berada dalam tahap sebelumnya,
sehingga siswa pada tahap ini ketika menghadapi persoalan dapat memikirkan
faktor yang mungkin mempengaruhi secara logis dan sistematis kemudian
menyimpulkan permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, umumnya bahan ajar IPA yang
ada saat ini masih terbatas pada LKS dan buku paket yang bersifat teoritis dan
monoton yaitu hanya berisi ringkasan materi, rumus-rumus, dan latihan-latihan
soal, belum banyak mengaitkan dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam
kehidupan riil sehari-hari, selain itu tampilannya membosankan dan kurang
menarik. Dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif, tidak bersemangat
dan malas membaca sehingga hanya menunggu penjelasan dari guru saja. Bahan
ajar yang digunakan selama ini masih belum dapat membantu siswa belajar secara
mandiri. Selain itu proses pembelajaran dalam buku siswa lebih menekankan pada
aspek kognitif. Sehingga, siswa kurang menyenangi pembelajaran IPA dan tidak
memahami aplikasi pelajaran fisika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu,
peneliti merasa perlu mengembangkan modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi untuk menambah minat siswa untuk belajar IPA.

b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk
menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh
siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Pada tahap ini perlu
dilakukan kegiatan analisis kurikulum untuk menentukan kompetensi-kompetensi
yang sesuai dengan bahasan materi yang akan menjadi bahasan dalam bahan ajar
yang akan dikembangkan. Analisis pada tahap ini terkait dengan analisis isi
kurikulum. Pada penelitian pengembangan ini, materi pembelajaran yang
dikembangkan, yaitu materi kalor dan perpindahannya. Materi ini termasuk ke

dalam silabus bidang studi IPA kelas VII yang telah disesuaikan dengan
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kurikulum 2013. Materi ajar akan diuraikan secara garis besar, diantaranya adalah

sebagai berikut.

Kompetensi Inti (KI) :

KI'1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar (KD) :

KD1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama
yang dianutnya.

KD 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan,
dan berdiskusi.

KD 3.4 Memahami konsep kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu
tubuh pada manusia dan hewan

KD 4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu

dan wujud benda serta perpindahan kalor.
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Berdasarakan uraian analisis tesebut di harapkan siswa mampu mencapai

standar kompetensi yang telah ditentukan setelah mengikuti proses pembelajaran.

3.3.2 Design(Perancangan)

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blue print).

Pada tahap ini peneliti mulai

merancang kegiatan pembelajaran secara

menyeluruh dan sistematis. Tahap ini dimulai dengan menentukan tujuan, dan

selanjutnya menentukan strategi yang dapat mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis kinerja dan analisis kebutuhan peneliti dapat

menentukan tujuan pembelajaran pada materi kalor dan perpindahannya

berdasarkan silabus Kurikulum 2013 pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Tujuan pembelajaran materi kalor dan perpindahannya

RPP ke Indikator Tujuan Pembelajaran

1 3.4.1 Siswa dapat 1. Melalui penugasan, diskusi dan tanya
menjelaskan jawab yang ada di modul berbasis
konsep kalor kontekstual disertai  multirepresentasi

3.4.2 Siswa dapat siswa dapat menjelaskan pengertian kalor.
menganalisis Melalui  penugasan,  diskusi  dan
pengaruh massa, eksperimen yang ada di modul berbasis
massa jenis, dan kontekstual  disertai  multirepresentasi
peubahan suhu siswa dapat menganalisis pengaruh massa
terhadap terhadap besarnya kalor yang dibutuhkan.
banyaknya kalor Melalui eksperimen, presentasi dan tanya
yangdibutuhkan jawab yang ada di modul berbasis
4.4.1 Siswa dapat kontekstual  disertai  multirepresentasi

menyelidiki siswa dapat melakukan percobaan
pengaruh massa, pengarun  massa, kalor jenis, dan
kalor jenis, dan perubahan suhu terhadap kalor yang
perubahan suhu dibutuhkan.
terhadap
banyaknya kalor
yang dibutuhkan

2 3.4.2 Siswa dapat Melalui  penugasan,  diskusi  dan

menganalisis
pengaruh massa,
massa jenis, dan
peubahan suhu
terhadap

eksperimen yang ada di modul berbasis
kontekstual disertai  multirepresentasi
siswa dapat mengnalisis hubungan antara
kalor jenis dengan kalor yang dibutuhkan.
Melalui ~ penugasan,  diskusi  dan
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Indikator

Tujuan Pembelajaran

banyaknya kalor
yangdibutuhkan

4.4.1 Siswa dapat

menyelidiki
pengaruh massa,
kalor jenis, dan
perubahan suhu
terhadap
banyaknya kalor
yang dibutuhkan

eksperimen yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai  multirepresentasi
siswa dapat menganalisis hubungan antara
banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu.

Melalui ~ penugasan,  diskusi  dan
eksperimen yang ada di modul berbasis
kontekstual disertai  multirepresentasi
siswa dapat merumuskan  secara
matematis persamaan kalor.

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya
jawab yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai  multirepresentasi
siswa dapat melakukan  percobaan
pengarun massa, kalor jenis, dan
perubahan suhu terhadap kalor yang
dibutuhkan.

3.4.3 Siswa dapat

menganalisis
pengaruh kalor
terhadap
perubahan wujud
benda

3.4.4 Siswa dapat

mengidentifikasi
proses perubahan
wujud yang
melepas dan
menerima kalor

4.4.2 Siswa dapat

melakukan
percobaan dan
menyajikan hasil
percobaan untuk
menyelidiki
pengaruh kalor
terhadap
perubahan wujud
benda

Melalui penugasan, diskusi dan tanya
jawab yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai  multirepresentasi
siswa dapat menganalisis pengaruh kalor
terhadap perubahan wujud.

Melalui penugasan, diskusi dan tanya
jawab yang ada di disertai
multirepresentasi siswa dapat menganalisis
macam-macam perubahan wujud.

Melalui penugasan, diskusi dan
eksperimen yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai  multirepresentasi
siswa dapat mengidentifikasi proses
perubahan wujud yang melepas dan
menerima kalor

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya
jawab yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai ~ multirepresentasi
siswa dapat melakukan  percobaan
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud
benda.

3.4.5 Siswa dapat

menganalisis
peristiwa
konduksi,
konveksi, radiasi

Melalui penugasan, diskusi dan tanya
jawab yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai  multirepresentasi
siswa dapat mengaitkan fenomena yang
berkaitan dengan perpindahan kalor dalam
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RPP ke Indikator Tujuan Pembelajaran
4.4.3 Siswa dapat kehidupan sehari-hari
melakukan Melalui penugasan, diskusi dan tanya

percobaan dan
menyajikan hasil
percobaan untuk
menyelidiki
macam-macam
perpindahan
kalor

jawab modul berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi siswa dapat menjelaskan
mengenai perpindahan kalor

Melalui ~ penugasan,  diskusi  dan
eksperimen modul berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi siswa dapat
membedakan macam-macam perpindahan
kalor

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya
jawab yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai  multirepresentasi
siswa dapat menganalisis perpindahan
kalor secara konduksi

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya
jawab yang ada di modul berbasis
kontekstual disertai  multirepresentasi
siswa dapat menganalisis perpindahan
kalor secara konveksi

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya
jawab yang ada di modul berbasis
kontekstual  disertai  multirepresentasi
siswa menganalisis perpindahan kalor
secara radiasi

Pada tahap ini peneliti juga mendesain strategi pembelajaran yang efektif

dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti mendesain
bahan ajar yang sesuai yaitu berupa modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi pada materi kalor dan perpindahannya. Dimana setiap
sub bab materi disajikan secara multirepresentasi beserta contoh-contoh yang
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kemudian
selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes yang dikembangkan disesuaikan
dengan jenjang kemampuan kognitif. Penskoran hasil tes menggunakan panduan
evaluasi yang memuat kunci dan pedoman penskoran setiap butir soal
(Thiagarajan et al., 1974 :7).

Tes yang dimaksud dalam tahap ini adalah pembuatan suatu perangkat tes

yang berkaitan dengan materi yang telah ditetapkan. Perangkat tes meliputi pre-
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test dan post-test digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan multirepresentasi
siswa saat menggunakan modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi. Tes berupa soal uraian yang diberikan setelah pembelajaran
menggunakan modul.

Bahan ajar modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri).
Pemilihan format yang peneliti pilih dalam pembuatan modul adalah dengan
mengkaji format-format modul pembelajaran yang sudah ada. Pemilihan format
pengembangan  modul  pembelajaran  berbasis  kontekstual  disertai
multirepresenatsi  disusun dengan gambar/ilustrasi serta disajikan dengan
multirepresentasi pada setiap kegiatan belajar, contoh-contoh yang disajikan
kontekstual sesuai dengan lingkungan sekitar siswa dengan ukuran kertas A4 (21
X 29,7) cm. Bentuk dan gambaran umum modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi ini meliputi bagian pendahuluan sebagai
petunjuk penggunaan modul, kegiatan belajar disertai berbagai konten yang
tersedia dalam modul, uraian materi, dan latihan-latihan soal. Dengan modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresenatsi diharapkan dapat
membantu siswa dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat memahami
materi dengan mengaitkan contoh-contoh yang terdapat dalam modul dengan

kehidupan sehari-harinya.

3.3.3 Development (Pengembangan)

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut
direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. Tahap
pengembangan dilakukan untuk menghasilkan suatu produk yang telah direvisi
melalui validasi atau menilai kelayakan rancangan produk oleh para ahli dalam
bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan

rancangan pembelajaran yang telah disusun.
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Dalam konteks pengembangan bahan ajar, tahap pengembangan dilakukan
dengan cara menguji isi dan keterbacaan bahan ajar tersebut kepada pakar yang
terlibat pada saat validasi rancangan. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk
revisi sehingga bahan ajar tersebut benar-benar telah memenuhi kebutuhan
pengguna.

a. Validitas Logis
1) Validator
Validasi logis dilakukan dengan cara dua orang dosen pendidikan fisika

FKIP Universitas Jember menilai modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai

multirepresentasi menggunakan instrumen validasi.

2) Instrumen Validator

Instrumen validator digunakan untuk mengumpulkan data dimana data
tersebut akan dianalisis sehingga diketahui bahwa modul yang dikembangkan
dikategorikan valid atau tidak valid. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan validasi logis adalah lembar validasi logis yang terdiri dari lembar
validasi logis modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi,

di dalam modul terdapat 3 kegiatan belajar. Lembar validasi logis mempunyai

indikator dan kriteria agar dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

3) Indikator

Indikator yang dimunculkan dalam lembar validasi logis ini meliputi aspek
relevansi, keakuratan, kelengkapan sajian, kesesuaian sajian dengan pembelajaran,
dan kesesuaian bahasa.

a) Aspek relevansi menyoroti tentang relevansi materi, tugas, contoh soal, dan
penjelasan dengan kompetensi yang harus dikuasai;

b) Aspek keakuratan menyoroti tentang kebenaran keilmuan materi yang
disajikan, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, persoalan matematis
yang disajikan sesuai pendekatan kontekstual, dan kebenaran langkah-langkah
percobaan yang disajikan modul;

c) Aspek kelengkapan sajian, menyoroti tentang kelengkapan sajian modul seperti
menyajikan kompetensi yang harus dikuasai, pentingnya kompetensi yang

harus dikuasai, daftar isi, daftar pustaka, dan petunjuk penggunaan modul;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

d) Aspek kesesuaian sajian dengan pembelajaran, menyoroti tentang kemampuan
modul untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, interaksi siswa dengan modul,
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri serta mendorong
siswa belajar secara berkelompok;

e) Aspek kesesuaian bahasa, menyoroti tentang penggunaan ejaan, penggunaan
istilah, serta ketepatan penyusunan struktur kalimat sesuai kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

4) Metode Pengumpulan Data

Lembar validasi diberikan kepada validator dan validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberikan tanda check list (v) pada baris
dan kolom yang sesuai dengan kriteria. Validator juga dapat menuliskan butir-
butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskannya secara
langsung pada modul pembelajaran  berbasis  kontekstual  disertai
multirepresentasi. Selanjutnya peneliti mengolah data menggunakan rumus
validasi logis dan menuangkannya pada tabel hasil validitas logis.

5) Analisis Data

Berdasarkan data penilaian validator logis menggunakan instrument validasi
logis, maka dapat diperoleh nilai validasi logis. Analisis data validitas logis
sebagai berikut.

1) Menentukan nilai rata-rata validator setiap indikator menggunakan rumus:

il Vin +Vip
‘ 2
Dengan: V; = nilai total validasi logis indikator ke-i

(3.1)

;1= nilai validasi indikator i dari validator 1

V;»= nilai validasi indikator i dari validator 2
2) Nilai total validasi logis dari setiap indikator dijumlahkan dan menjadi total
skor empiris yang diperoleh (T,.). Menentukan nilai validitas tiap modul dari

validasi logis dan pengguna dengan rumus:

Tse
Vi = —= x 100 % (3.2)
Tsh

Dengan : V,,; = Validitas modul ke-i
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T, = total skor empiris yang diperoleh
Ty, = total skor maksimal
Selanjutnya nilai total validitas logis dirujuk pada kriteria validasi logis sebagai
berikut:
Tabel 3.2 Kriteria validitas logis

No. Kriteria Validasi Tingkat Validasi
(Data Uji Kompetensi)

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu direvisi kecil

3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak digunakan
karena perlu revisi besar

4 01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar, 2013:41.

Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
dinyatakan memiliki derajat validitas yag baik jika minimal tingkat validitas yang
dicapai adalah tingkat valid.

6) Revisi

Setelah menganalisis data dari lembar validasi logis peneliti dapat
mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang
belum valid ini kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator.
Setelah melakukan revisi validasi logis maka modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya

yaitu tahap validiasi pengguna.

b. Validitas Pengguna
1) Validator

Validasi pengguna merupakan validasi yang dilakukan oleh pengguna
produk yang dikembangkan, yaitu satu orang guru mata pelajaran IPA. Melalui
validasi pengguna, guru dapat mengetahui dan merasakan tingkatan
keterlaksanaan (dapat-tidaknya modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai

multirepresentasi digunakan di kelas). Validator dari validasi pengguna ini adalah
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para praktisi pendidikan yaitu satu guru mata guru mata IPA di SMP Islam

Terpadu Al-Ghozali Jember.

2) Instrumen Validator

Instrumen validator digunakan untuk mengumpulkan data dimana data
tersebut akan dianalisis sehingga diketahui bahwa modul yang dikembangkan
dikategorikan valid atau tidak valid. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan validasi pengguna adalah lembar validasi logis yang terdiri dari
lembar validasi pengguna modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi, di dalam modul terdapat 3 kegiatan belajar.

3) Indikator

Indikator yang dimunculkan dalam lembar validasi pengguna hampir sama
dengan indikator validasi logis, tetapi validasi pengguna lebih menekankan pada
keterlaksaanan/implementasi dari modul yang dikembangkan. Indikator yang
dimunculkan dalam lembar validasi pengguna meliputi aspek relevansi,
keakuratan, kelengkapan sajian, kesesuaian sajian dengan pembelajaran, dan
kesesuaian bahasa.

a) Aspek relevansi menyoroti tentang relevansi materi, tugas, contoh soal, dan
penjelasan dengan kompetensi yang harus dikuasai;

b) Aspek keakuratan menyoroti tentang kebenaran keilmuan materi yang
disajikan, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari;

c) Aspek kelengkapan sajian, menyoroti tentang kelengkapan sajian modul
seperti menyajikan kompetensi yang harus dikuasai, pentingnya kompetensi
yang harus dikuasai, daftar isi, daftar pustaka, dan petunjuk penggunaan
modul;

d) Aspek kesesuaian sajian dengan pembelajaran, menyoroti tentang
kemampuan modul untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, interaksi siswa
dengan modul, mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri,
mendorong siswa belajar secara berkelompok, keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan modul, keterlaksanaan percobaan menggunakan modul, dan
keterlaksanaan dalam menyelesaikan soal-soal yang ada dalam modul

pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi;
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e) Aspek kesesuaian bahasa, menyoroti tentang penggunaan ejaan, penggunaan
istilah, serta ketepatan penyusunan struktur kalimat sesuai kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

4) Metode Pengumpulan Data

Lembar validasi diberikan kepada validator dan validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberikan tanda check (V) pada baris dan
kolom yang sesuai dengan kriteria. Validator juga dapat menuliskan butir-butir
revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskannya secara
langsung pada modul pembelajaran  berbasis  kontekstual  disertai
multirepresentasi. Selanjutnya peneliti mengolah data menggunakan rumus
validasi pengguna dan menuangkannya pada tabel hasil validitas logis.

5) Analisis Data

Berdasarkan data penilaian validator pengguna menggunakan instrument
validasi logis, maka dapat diperoleh nilai validasi pengguna. Analisis data
validitas pengguna sebagai berikut.

a) Menentukan nilai rata-rata validator setiap indikator menggunakan rumus:

Dengan: V; = nilai total validasi logis indikator ke-i

;1= nilai validasi indikator i dari validator 1
V;,= nilai validasi indikator i dari validator 2

b) Nilai total validasi logis dari setiap indikator dijumlahkan dan menjadi total

skor empiris yang diperoleh (T,.). Menentukan nilai validitas tiap modul dari

validasi pengguna dengan rumus:

Tse
Vi = =< % 100 % (3.5)
Tsh

Dengan :V,,; = Validitas modul ke-i
T, = total skor empiris yang diperoleh
Ty, = total skor maksimal
Selanjutnya nilai total validitas pengguna dirujuk pada kriteria validasi

pengguna sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria validitas pengguna

No. Kriteria Validasi Tingkat Validasi
(Data Uji Kompetensi)

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu direvisi kecil

3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak digunakan
karena perlu revisi besar

4 01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar, 2013:41.

Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
dinyatakan memiliki derajat validitas yag baik jika minimal tingkat validitas yang
dicapai adalah tingkat valid.

6) Reuvisi

Setelah menganalisis data dari lembar validasi pengguna peneliti dapat
mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang
belum valid ini kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator.
Setelah melakukan revisi validasi pengguna maka modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi dapat digunakan untuk uji coba lapangan
terbatas yaitu uji coba langsung kepada audience (siswa yang belajar
menggunakan ~ modul  pembelajaran  berbasis  kontekstual  disertai

multirepresentasi).

3.3.4  Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Dalam tahap implementasi
juga dilakukan uji pengembangan modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi di SMP.

Dalam uji pengembangan, peneliti bertindak sebagai guru dan
melaksanakan pembelajaran menggunakan bahan ajar dan perangkat pembelajaran
lain yang terkait (silabus, RPP, instrumen penilaian kemampuan
multirepresentasi, dan angket respon siswa), sedangkan siswa mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar. Diakhir pembelajaran siswa
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memberikan masukan langsung terhadap bahan ajar melalui tes (post test) dan
angket respon siswa.
a. Waktu dan Tempat
Penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi akan dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali
Jember pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Pemilihan SMP Islam
Terpadu Al-Ghozali Jember sebagai tempat penelitian dilakukan setalah beberapa
pertimbangan. Pertimbangan tersebut antara lain:
1) SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember belum pernah dipilih sebagai lokasi
penelitian yang sejenis.
2) Dapat membantu perkembangan sekolah SMP Islam Terpadu Al-Ghozali
Jember supaya mampu bersaing dengan SMA Negeri di Jember lainnya.
3) Kesediaan SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember untuk dijadikan tempat
penelitian.
b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi adalah satu kelas, siswa kelas VII C SMP Islam Terpadu
Al-Ghozali Jember. Subjek penelitian dipilih secara acak dari 4 kelas VII yang
terdapat di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember dan ditetapkan sebagai kelas

uji pengembangan.

c. Metode Perolehan Data

Perolehan data dalam pengembangan modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi dalam tahap implementasi terdiri dari
metode perolehan data kemampuan multirepresentasi siswa, metode perolehan
data respon dan perolehan data pendukung.
1) Metode Perolehan Data Kemampuan Multirepresentasi

Untuk mengetahui kemampuan multiepresentasi siswa, maka peneliti perlu
melakukan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dibatasi pada penilaian
ranah kognitif. Dikarenakan tes ini difokuskan untuk mengetahui hasil belajar

siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul yang peneliti kembangkan.
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2) Metode Pengumpulan Data Respon Siswa

Peneliti memberikan angket respon siswa. Siswa diminta untuk
mengisinya sesuai dengan pendapatnya masing-masing terhadap modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi. Angket tersebut
diberikan setelah siwa mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Data yang
diperoleh akan dianalisis dan hasilnya akan digunakan untuk menyimpulkan
apakah siswa merespon secara positif atau negatif selama mengikuti pembelajaran
dengan modul pembelajaran yang dikembangkan.
3) Metode Perolehan Data Pendukung

Data pendukung merupakan data-data yang dapat mendukung data-data
yang sudah ada pada data hasil belajar dan data respon siswa. Data pendukung
diperoleh melalui metode dokumentasi. Dokumentasi yang diambil dalam
penelitian ini berupa daftar nama siswa pada kelas uji pengembangan sebagai
subjek penelitian, nilai pre test, nilai post test dan nilai angket respon siswa kelas

uji pengembangan serta foto-foto kegiatan.

d. Teknik Analisis Data

Data data yang yang telah diperoleh melalui metode-metode yang telah
tercantum tersebut dianalisis dengan cara data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
belajar siswa dianalisis secara deskriptif dengan menelaah nilai rata-rata hasil
belajar siswa dalam kelas setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi.
1) Kemampuan Multirepresentasi

Kelebihan modul yang peneliti kembangkan yaitu didalam modul ini
menggunakan empat representasi diantaranya representasi verbal, representasi
matematis, representasi gambar dan representasi grafik. Tes yang peneliti gunakan
yaitu pre-test dan post-test yang dianalisis dengan menggunakan rumus N-gain
(Hake, 2015:128), dengan rumus:

_ Spost —Spre
Smaks— Spre
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Keterangan:

g : Gain

Spre : Skor pre test
Spost : Skor post tes
Smaks : Skor maksimum

Kategori perolehan skor tersebut sebagai berikut:
Tinggi :g>0,7
Sedang :0,3<g<0,7
Rendah :g < 0,3
2) Respon Siswa

Pada tahap uji pengembangan juga diperoleh respon siswa. Respon siswa
adalah tanggapan yang di berikan siswa terhadap modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi dan kegiatan pembelajaran selama
menggunakan modul tersebut. Respon siswa diukur menggunakan angket respon
siswa.

Teknik analisis data pada respon menggunakan skala sikap Likert yang
tidak mengijinkan adanya pernyataan item netral. Jadi pernyataan yang digunakan
tidak ada yang netral. Aturan pemberian skor dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Distribusi skor
No Keterangan Skor Positif Skor Negatif
1 SS (Sangat Setuju) 4 1
2 S (Setuju)
3 TS (Tidak Setuju)
4 STS (Sangat Tidak Setuju)
Sumber: Somantri, 2006:40.

RINW

2
3
4

Langkah yang ditempuh untuk mengetahui bagaimana sikap tiap
responden terhadap kualitas produk adalah:
a. Menentukan skor maksimal, yaitu skor jawaban terbesar dikali banyak item.
b. Menentukan skor minimal, yaitu skor jawaban terkecil dikali banyak item.
c. Menentukan nilai median, yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan
skor minimal dibagi dua.
d. Menentukan nilai kuartil 1, yaitu hasil penjumlahan skor minimal dengan

median dibagi dua.
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e. Menentukan nilai kuartil 3, yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan
median dibagi dua.
f. Menentukan skala yang menggambarkan skor minimal, kuartil satu, median,
kuartil tiga, skor maksimal
Karena jumlah pertanyaan dalam angket respon berjumlah 12 dengan skor
maksimal 4 dan skor minimal 1, sehingga diperoleh perhitungan pendistribusian
skor maksimal yaitu 48 dan skor minimal 12. Kriteria penilaian dari distribusi
skor setiap kategori terdapat pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Kriteria penilaian respon siswa

Kategori Rentang Skor
Respon sangat positif 39 <x<148
Respon positif 30<x < 39
Respon negative 21 <x< 30
Respon sangat negatif 12 <x < 21

Sumber: Arif, 2014.

3.3.5 Evaluation(Evaluasi)

Pada tahap evaluasi di ukur keberhasilan bahan ajar yang digunakan.
Tahap evaluasi ini menganalisis data-data yang diperoleh saat uji pengembanagan
pada tahap implementasi. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik
kepada pihak pengguna modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang
belum dapat dipenuhi oleh bahan ajar baru tersebut.

Pada dasarnya, evaluasi dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima
langkah dalam model ADDIE. Pada langkah analisis misalnya, proses evaluasi
dilaksanakan dengan cara melakukan Klarifikasi terhadap kompetensi
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang harus dimiliki oleh siswa setelah
mengikuti program pembelajaran. Di samping itu, evaluasi juga dapat dilakukan
dengan cara membandingkan antara hasil pembelajaran yang telah dicapai oleh
siswa dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

Evaluasi terhadap program pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
beberapa hal, yaitu:

a. Sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.
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Peningkatan kompetensi dalam diri siswa yang merupakan dampak dari
keikutsertaan dalam program pembelajaran.
Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya peningkatan

kompetensi siswa setelah mengikuti program pembelajaran.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan
pengembangan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

a. Validitas logis modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP Islam
Terpadu Al-Ghozali Jember dikategorikan cukup valid. Validitas pengguna
modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok
bahasan kalor dan perpindahannya di SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember
dikategorikan sangat valid.

b. Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi mampu
meningkatkan kemampuan multirepresentasi dengan skor N-Gain berkategori
tinggi. Analisis data tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
multirepresentasi siswa sebelum menggunakan modul pembelajaran berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi dan sesudah menggunakan modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi di kelas VII C
SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember.

c. Respon siswa yang didapatkan dalam penelitian ini adalah positif. Hal ini
berarti siswa menyukai modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP Islam

Terpadu Al-Ghozali Jember yang dikembangkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan terhadap modul pembelajaran
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan
perpindahannya yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diajukan adalah
sebagai berikut.
a. Pengenalan dan bimbingan terhadap penggunaan modul pembelajaran

berbasis kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan
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perpindahannya harus benar-benar diperhatikan, agar pada saat pembelajaran
siswa tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya.

Monitoring terhadap kegiatan belajar siswa perlu diperhatikan agar siswa
benar-benar belajar secara mandiri menggunakan modul dan guru hanya
bertindak sebagai fasilitator.

Bagi peneliti lanjut, sebaiknya penelitian pengembangan modul pembelajaran
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi pada pokok bahasan kalor dan
perpindahannya di SMP bisa dilakukan penelitian lagi sampai tahap
penyebaran ke ruang lingkup yang lebih luas seperti di kelas lain atau di

sekolah lain.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan a. Bagaimana 1. Variabel bebas: 1. Validitas Modul 1. Subjek 1. Jenis penelitian:
Modul validitas modul Modul Pembelajaran validator : Pengembangan
Pembelajaran pembelajaran pembelajaran berbasis 2 dosen 2. Desain : Penelitian
Berbasis berbasis berbasis kontekstual pendidikan pengembangan model
Kontekstual kontekstual dengan kontekstual disertai fisika ADDIE
disertai pendekatan disertai multirepresentasi Universitas 3. Metode perolehan data :
Multirepresentasi multirepresentasi multirepresenta 2. Mengukur Jember dan 1 a. Validasi ahli
pada Pokok pada pokok Si kemampuan guru IPA b. Dokumentasi
Bahasan Kalor bahasan kalor dan 2. Variabel terikat: multirepresentasi SMPIT Al- c. Tes
dan perpindahannya di Validitas modul siswa setelah Ghozali d. Observasi
Perpindahannya SMP? pembelajaran pembelajaran Jember e. Angket

di SMP Bagaimanakah berbasis menggunakan . Subyek 4. Analisa data :
kemampuan kontekstual modul berbasis penelitian : a. Validitas modul:
Multirepresentasi disertai kontekstual Siswa SMP 1. Validitas Logis
siswa setelah multirepresenta disertai kelas VII T
pembelajaran si, kemampuan multirepresentasi SMPIT Al- Vi = == % 100 %
dengan multirepresenta 3. Respon positif Ghozali Tsn
menggunakan si siswa dan dari siswa Jember 2. Validitas Pengguna
modul berbasis respon siswa dengan Dokumen: T
kontekstual dengan menggunakan Foto kegiatan Vi = —= % 100 %
pendekatan angket respon Buku data Tsn
multirepresentasi siswa siswa b. Kemampuan
pada pokok . Informan : multirepresentasi siswa
bahasan kalor dan Guru Spost — Spre
perpindahannya di pengajar IPA = emabe  Grra
SMP? di SMPIT Al- Smaks - Spre
Bagaimana respon Ghozali Keterangan:
siswa setelah Jember 9 = Gain

99
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pembelajaran
menggunakan
modul
pembelajaran
berbasis
kontekstual dengan
pendekatan
multirepresentasi
pada pokok
bahasan kalor dan
perpindahannya di
SMP?

Spre = Skor pre test
Spost = Skor post tes
Smaks = Skor maksimum
ideal

c. Respon siswa :

Menggunakan skala sikap
likert dengan skor 1
sampai dengan 4, dan
dianalisis menggunakan
kriteria sebagai berikut:
Respon sangat positif
39 <x<48

Respon positif

30<x< 39

Respon negative

21 <x< 30

Respon sangat negatif
12 <x<21

L9
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LAMPIRAN B. HASIL VALIDASI

Lampiran B.1 Validasi Ahli Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual

disertai Multirepresentasi

68

No. Indikator yang diamati 1VaI|dator2

Relevansi
Kesesuaian isi materi dengan indikator pembelajaran

1. . . 4 3
materi kalor dan perpindahannya
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran

2. yang akan dicapai dalam materi kalor dan 4 4
perpindahannya
Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah

3. kontekstual dan relevan dengan kompetensi yang 4 3
harus dikuasai siswa
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi

4. dapat membantu siswa melatih kemampuan 4 4
multirepresentasi siswa pada representasi verbal
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi

5. dapat membantu siswa melatih kemampuan 3 4
multirepresentasi siswa pada representasi gambar
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi

6. dapat membantu siswa melatih kemampuan 4 4
multirepresentasi siswa pada representasi matematik
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi

7. dapat membantu siswa melatih kemampuan 3 3
multirepresentasi siswa pada representasi grafik

Keakuratan
Materi Kalor dan Perpindahannya yang disajikan

8. : : 3 4
sesuai dengan kebenaran keilmuan

9 Materi Kalor dan Perpindahannya yang disajikan 4 4

" dikaitkan dengan fenomena kehidupan sehari-hari

Kebenaran langkah-langkah percobaan yang disajikan

10. y ; 4 4
dalam modul sesuai dengan kebenaran keilmuan
Isi dalam modul berbasis kontekstual disertai

11. - ) . 1 4 4
multirepresentasi mudah dipahami

Kelengkapan Sajian

12.  Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa 3 4

13 Penyajian isi modul dilengkapi dengan gambar 3 4

" kontekstual

Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasan

14. kompetensi yaitu materi Kalor dan Perpindahannya 3 4
bagi kehidupan siswa

15.  Menyajikan daftar isi 4 4

16. Menyajikan petunjuk pengguna modul 4 4
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17. Menyajikan daftar pustaka 4 4

Kesesuaian Sajian dengan Pembelajaran

18.  Mendorong rasa keingintahuan siswa 4 4

19 Mendorong siswa membangun pengetahuannya 4

"~ sendiri

20. Mendorong siswa belajar secara berkelompok 4 4

Kesesuaian Bahasa

21. Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa 3 4

22. Ketepatan penggunaan ejaan 4 4

23. Ketepatan penggunaan istilah 4 4

24.  Ketepatan penyusunan struktur kalimat 3 4
Total Skor yang diperoleh (TSe) 88 93

Total Skor Maksimal (TSy) 120
Persentase Validasi Ahli (V,) 73,33% 77,50%
Rata-rata Persentase Validasi Ahli (V3) 75,42%
Keterangan

Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi masuk
kategori valid

Validator 1 : Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si.
Validator 2 : Drs. Bambang Supriadi, M.Sc.
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Lampiran B.2 Contoh Hasil Validasi Ahli Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual disertai Multirepresentasi

94
93
Skala Penilaian
LAMPIRAN L LEMBAR VALIDASI AILT o5 Aspek Penilaian o S
1.2 a5
LEMBAR VALIDASI AHLI d.Modul  berbasis  k isertai '
MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI _ . ontekstual  disertai
MULTIREPRESENTASI PADA POKOK BAHASAN KALOR ey Sapss ARt l/
DAN PERPINDAHANNYA DI 5) i i d
AN PERPINDAHANNYA DI SMP kemampuan  multirepresentasi  siswa  pada

Mata Pelajaran CIPA representasi verbal

Pokok Bahasan : Kalor dan Perpindahannya ¢. Modul berbasis kontekstual disertai

Kelas/Semester : VIl Genap ) o multirepresentasi dapat membantu siswa melatih /
Validator : Prog . Or . | Ketut Mahardika, M.Si

kemampuan multirepresentasi  siswa  pada

representasi gambar
Petunjuk Penilaian!

f. Modul berbasis kontekstual disertai
multirep i dapat bantu siswa melatih l/

kemamy multirep i siswa pada

Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda cek (/) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : beranti “tidak valid" yaitu tidak bolch digunakan

2 : berarti “kurang valid™ yaitu tidak bolch digunakan

representasi matematik

g. Modul berbasis kontekstual disertai
multirep i dapat 1 siswa melatih l/

: 102

3 : berarti “cukup valid™ yaitu boleh digunakan sctclah direvisi besar
4 : berarti “valid™ yaitu boleh digunakan setelah revisi kecil
5

: berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan representasi grafik

siswa pada

Skala Penilaian

No Aspek Penilaian 2

Keakuratan
1 2 3 4 5

a Materi  Kalor dan  Perpindahannya  yang
1 | Relevansi ;

disajikan sesuai d keb keil /

a. Kescsuaian  isi  materi  dengan  indikator
pembelajaran materi kalor dan perpindahannya /

b.Materi Kalor dan Perpindahannya yang
disajikan dikaitkan dengan fenomena kehidupan l/

V schari-hari

b. Kesesuaian  isi  materi

dengan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam materi

kalor dan perpindahannya

¢. Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah

kontekstual dan  relevan dengan kompetensi
yang harus dikuasai siswa

¢. Kebenaran langkah-langkah percobaan yang
disajikan dalam modul sesuai dengan kebenaran
keilmuan

d.Isi dalam modul berbasis kontekstual disertai

0.
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l Skala Penilaian
No | Aspek Penilaian BP0 2 _-J

; 1 2 3 4 5

| multirepresentasi mudah dipahami

{
{ 3. Dapat digunakan tanpa revisi
3 | Kelengkapan Sajian |

a. Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai ‘ Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
siswa ‘ berikut

b. Penyajian isi modul dilengkapi dengan gamt V Saran:
kontekstual

......... A Pzl 7.
c. Menyajikan faat dan p ya p [/ ﬁc= s '6f\ Z Z A/.; , 4 ]
kompetensi  yaitu  materi Kalor dan 0 7

Perpindat ya bagi kchidupan siswa

d. Menyajikan daftar isi v
€. Menyajikan petunjuk pengguna modul (74 o -
f. Menyajikan daftar pustaka vV 2
4 | K ian Sajian dengan Pembelajaran Validator,
a. Mendorong rasa keingintal siswa l/
Mend g siswa t pengetahuannya I/
sendiri
¢. Mendorong siswa belajar sccara berkelompok l/

Iof bt p

Rah

yang digunakan mudah dipahami siswa
b. Ketepatan penggunaan cjaan
c. Ketepatan penggunaan istilah

e
d. Ketep peny struktur kali |/

KR
(

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )

Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertaj multirepresentasi ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

@ Dapat digunakan dengan revisi

1.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

93

LAMPIRAN L LEMBAR VALIDAST ANLI

LEMBAR VALIDASTAHLI
MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI
MULTIREPRESENTASI PADA POKOK BAHASAN KALOR
DAN PERPINDAHANNYA DI SMP

Mata Pelajaran LIPA

Pokok Bahasan : Kalor dan Perpindahannya
Kelas/Semester : VII Genap

Validator : Drs. Bambong $»M:Se

Petunjuk Penilaian!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda eck ( /) pada kolom penilaian
yang scsuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid” yaitu tidak boleh digunakan

2 ¢ berarti “kurang valid” yoitu tioak bolch digunakan
3 : berarti “cukup valid” yaitu boleh digunakan setelah direvisi besar
4 : berarti “valid” yaitu bolch digunakan setelah revisi kecil

5 : berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan

Skala Penilaian

No Aspek Penilainn
5 N S

1 | Relevansi

a. Kesesuaian  isi materi  dengan  indikator

pembelajaran materi Kalor dan perpindahannya v

b. Kcsesuaian st materi dengan tujuan

kalor dan perpindahannya

pembelajaran yang, akan dicapai dalam materi Vi

. Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah

Kkontekstual - dan relevan  dengan kompetensi /
rus dikuasai siswa !

LJ yang ha
|

No

Aspek Penilaian

0y

3

| Skala Pentlaian |
- ]
4| 5

e

| &-Modul  berbasis  komchstuol | disorta |

multirepresentasi dapat membantu siswa melatih |

lili!

|
| l B puan ltirepresentasi siswa pada | v
! representasi verbal
i c Modul  berbasis  Kontekstual | disertal
‘ |  multirepreseatasi dapat membantu siswa melatih
z : A P multirepr siswa padni v
| | representasi gambar
| f. Modul berbasis kontekstual disertai
multirep i daput bantu siswa melatih D
kemamp multirepr i siswa pada
representasi matematik
|z Modul  berbasis | Kontchstual  disertai
multirep i dapat b s'swa melatih |
kemampuan multirepresentasi  siswa  pada \/
vepresentasi grafik
2 | Keakuratan

a Materi Kalor dan Perpindanannya yong
disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan

b.Materi Kalor dan Perpindahannya yang
disajikan dikaitkan dengan fenomena kenidupan
sehari-hari

c. Kebenaran langkah-langkah percobaan yang
disajikan dalam modul sesuai dengan kebenaran

keilmuan

d.Ist dalam modul berbasis kontekstual disertai

¢l
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[ Skalarenimian

\ i R T N P L
Aspek Penilnian S A l 3| 4 1 57

‘ - 3. Dapat digunakan tanpa revisi
multirepresentasi mudah dipabami

T P ey o T s —— N S SR ey e Mohon kepad / . ir-butir revisi pada kolom sazarn
Kelengkapan Sajian epada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi p

berikut,

a. Menyajikan kompetensi vang harus dikuasai

§ Saran :
SI1Swa

b. Penyajion isi modul dilengkapi dengan gambar

v

v L olony i ol Faries  raprioy el
Kontekstual : : 1 Af/ / /_éz B e
c. Menyajikan manfaat dan Fcnlingu,\'a penguasa’l ] 1 | 1 |00 e 2 M o Z_ £ fe?
kompetensi  yaitu  materi  Kalor  dan T

Perpi ya bagi kehidupan siswa

d. Menyajikan daflar isi

Jember, 4/ fun 2017

e. Menyajikan petunjuk pengguna modul
f. Menyajikan daftar pustaka —F

4 | K ian Sajian dengan Pembelajaran

Validator,

5\

a. Mend g rasa keingintal siswa

b. Mendorong siswa memnbangun pengetahuannya
sendiri

NS

G- pthbomey 3 2.5

196 90710 199302000 1

c. Mcndorong siswa belajar secara berkelompok
5 | Kesesuaian Bahasa

<

a. Bahasa yang digunahar mudah dipah

ni siswa v
b. Ketepatan penggunaan ejaan < |
—E—Kctepamn penggunaan istilah v
d. Ketepatan penyusunan struktur kalimat
Lot - E2] |
Kesi I lai
p p secara ( lingkari salap satu yang sesuai )
Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentas; ini:
Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas;
Dapat digunakan dengan revisj

€L
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Lampiran B.3 Validasi Pengguna Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual

disertai Multirepresentasi

No. Indikator yang diamati 1VaI|dator2
Relevansi
1 Kesesuaian isi materi dengan indikator pembelajaran 5 5
" materi kalor dan perpindahannya
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran
2. yang akan dicapai dalam materi kalor dan 5 5
perpindahannya
Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah
3. kontekstual dan relevan dengan kompetensi yang 5 5
harus dikuasai siswa
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
4. dapat membantu siswa melatih kemampuan 4 4
multirepresentasi siswa pada representasi verbal
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
5. dapat membantu siswa melatih kemampuan 4 4
multirepresentasi siswa pada representasi gambar
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
6. dapat membantu siswa melatih kemampuan 5 5
multirepresentasi siswa pada representasi matematik
Modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
7. dapat membantu siswa melatih kemampuan 5 5
multirepresentasi siswa pada representasi grafik
Keakuratan
3 Materi Kalor dan Perpindahannya yang disajikan 5 5
" sesuai dengan kebenaran keilmuan
9 Materi Kalor dan Perpindahannya yang disajikan 5 5
" dikaitkan dengan fenomena kehidupan sehari-hari
10 Kebenaran langkah-langkah percobaan yang disajikan 5 5
" dalam modul sesuai dengan kebenaran keilmuan
Isi dalam modul berbasis kontekstual disertai
11. . . . ) 4 4
multirepresentasi mudah dipahami
Kelengkapan Sajian
12. Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa 5 5
13 Penyajian isi modul dilengkapi dengan gambar 5 5
" kontekstual
Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasan
14.  kompetensi yaitu materi Kalor dan Perpindahannya 4 4
bagi kehidupan siswa
15.  Menyajikan daftar isi 5 5
16. Menyajikan petunjuk pengguna modul 5 5
17. Menyajikan daftar pustaka 5 5
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Kesesuaian Sajian dengan Pembelajaran

18. Mendorong rasa keingintahuan siswa 5 5
Mendorong siswa membangun pengetahuannya
19. .. 4 4
sendiri
20. Mendorong siswa belajar secara berkelompok 5 5
Keterlaksanaan pembelajaran pada pokok bahasan
21 Kalor dan Perpindahannya menggunakan modul 5 5
" pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi
Keterlaksanaan  pendekatan  kontekstual —dalam
29 menyelesaikan persoalan IPA menggunakan modul 4 4
" pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi
Keterlaksanaan pendekatan multirepresentasi dalam
23 menyelesaikan persoalan IPA menggunakan modul 5 5
" pembelajaran berbasis kontekstual disertali
multirepresentasi
Kesesuaian Bahasa
24. Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa 5 5
25. Ketepatan penggunaan ejaan 4 4
26. Ketepatan penggunaan istilah 4 4
27. Ketepatan penyusunan struktur kalimat 5 5
Total Skor yang diperoleh (TSg) 127 127
Total Skor Maksimal (TSy)
Persentase Validasi Ahli (V,) 94,07% 94,07%
Rata-rata Persentase Validasi Ahli (V3)
Keterangan

Modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi masuk
kedalam kategori sangat valid

Validator : Sayuti, S.Pd.
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Lampiran B.4 Contoh Hasil VValidasi Pengguna Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual disertai Multirepresentasi

-
97 98
LAMPIRAN L LEMBAR VALIDASI PENGGUN %
% : DA r Skala Penilaian
LEMBAR VALIDASI PENGGUNA No AdielcPenliaian 123 a5
MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS KONTEKSTUAL DISERT, ]
MULTIREPRESENTASI PADA POKOK BAHASAN KALOR d-Modul  berbasis  kontekstual - disertai
DAN PERPINDAHIANNYA DI SMP multirey i dapat hantd siswa melatih b
Mata Pelajaran :IPA 1 e il
: representasi verbal
Pokok Bahasan : Kalor dan Perpindahannya odul
e. Modu berbasis kontekstu isertai
Kt - . VIV Genap ¢ ; i 1! m.an kontekstunl disertai
2 T lapat t i latih
Validator :Sayutl, S-Pd. 2 ; p e o
Itirep i siswn  pada
. Y representasi gambar
ctunjuk Penilaian!
j - . Modul berbasis kontckstual disertai
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( +/ ) pada kolom penilaian o - : : : v
multirep dapat siswa melatil
yang scsuai menurut pendapat Anda! } multi i siswa pada
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid™ yaitu tidak boleh digunakan representasi matematik
2 : berarti “kurang valid” yaitu tidak boleh digunakan g Modul  berbasis  kontekstual  disertai
3 : berarti “cukup valid” yaitu boleh digunakan setelah direvisi besar multirep i dapat \ siswa melatil v
4 : berarti “valid” yaitu boleh digunakan setelah revisi kecil K P ltirey i siswa pada
S : berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan representasi grafik
Skala Penilaian 2 | Keakuratan
ilaian e
No Aspck Penilaia 1 2 3 2 5 a. Materi  Kalor dan  Perpindahannya  yang
disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan v

1 | Relevansi
a. Kesesuaian isi  materi  dengan  indikator v

pembelajaran materi kalor dan perpindahannya

b.Materi  Kalor dan Perpindahannya yang

disajikan dikaitkan dengan fenomena kehidupan o
b. Kesesuaian isi materi  dengan  tujuan \/ schari-hari
pembelajaran yang akan dicapai dalam materi e Keb Jangkal-langkah n e
kalor dan perpindahannya disajikan dalam modul sesuai dengan kebenaran 4
c. Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah \/ keilmuan
kontckstual dan relevan dengan kamp i d.Isi dalam modul berbasis kontekstual disertai
yang harus dikuasai siswa

9/,
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No Aspek Penilainn

o

Skala Penilnian

2

3

It 1 tah dinal

3 | Kelengkapan Sajian '

4

v

-

a. Menyajikan  kompetensi yang harus dikuasal

G- —
£ Kesewnakan Bahasa

kompetensi yaitu  materi Kalor  dan

siswa
b. Penyajian isi modul dilengkapi dengan gambar

kontekstual \/
¢. Menyajikan faat dan penti P

I

Perpindal bagi kehidupan siswa
d. Menyajikan daftar isi
c. Malyajikn}l'pTuJuk pengguna modul v
. Menyajikan dafiar pustaka j

4 | K ian Sajian dengan Pembelajaran

a. Mendorong rasa keingintahuan siswa v
b. Mend, g siswa bangun t h

sendiri %
c. Mend g siswa belajar secara berkelompol v
d. Keterlak pembelaj pada  pokok

bahasan Kalor dan Perpindahannya
menggunakan modul pembelajaran  berbasis

k k 1 disertai multirep

c. Keterlaksanaan pendekatan kontckstual dalam
meny ik p I IPA  menggunakan
modul  pembelajaran  berbasis  kontekstual

disertai multirepresentasi

A

f. Keterlaksanaan pendekatan  multirey
dalam menyeclesaikan persoalan IPA

100

Mn;én;:-):\-m.nk-nu wodul  pembelajain - berbisis
Aontehatual disertal nudtiepresentast

' 2 Rahasa vang diganakan wdaly dipahami siawa

!h Retepatan penggunaan e == \/

i T Skala Penilalan |
No Aspek Penilaban A s T a3

|

} St e
| e Retepatan pengtunaan istilah
; 3 Retepatin peny st stiukmur kalimat v

Kesimpulan penilaian scenrs wmum: ( lingkari salah satu yang sesuni )
Madul pebelajarn berbasis kontekstual disertai multirepresentnsi ini:

1. Belum dapat & kan dan masih me kan k s

2. Dapat digunakan dengan revisi

( 3.) Dapat digunakan tnpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran

benkut,
Saran @

Jember, 2017

Validator,

LL
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LAMPIRAN C. KEMAMPUAN MULTIREPRESENTASI SISWA
Lampiran C.1 Data Hasil Kemampuan Multirepresentasi Siswa
Skor Pre-Test

Skor Pre Test

No. Nama Verbal Gambar Matematik  Grafik UeEts el
1 AFA 20 0 20 1 41 26
2 AAP 10 10 0 0 20 13
3 AA 11 10 0 0 21 13
4 ANA 24 6 2 0 32 20
5 ATD 27 17 0 0 44 28
6 AAR 18 22 2 5 47 29
7 DI 21 10 1 0 32 20
8 DLK 25 10 0 0 35 22
9 FKP 11 10 0 0 21 13
10 FAK 24 10 1 1 36 23
11 MPW 12 10 2 0 24 15
12 MI 9 11 2 0 22 14
13 NP 17 10 0 0 27 17
14 NA 24 15 4 7 50 31
15 NC 24 15 1 5 45 28
16 NJR 21 10 1 0 32 20
17 RRA 17 8 1 0 26 16
18 RAS 10 17 2 0 29 18
19 SOA 11 5 2 1 19 12
20 SZ 14 8 0 0 22 14
21 SNA 19 21 0 0 40 25
22 ZH 24 20 0 0 44 28

Total 393 255 41 20 709 443
Rata-Rata 17,86 11,59 1,86 0,91 8,06 20,14
Prosentase |

Skor Post-Test

Skor Post Test _—

No. Nama Verbal Gambar Matematik  Grafik (R
1 AFA 40 40 33 31 144 90
2 AAP 40 40 30 11 121 76
3 AA 34 40 30 30 134 84
4 ANA 40 40 25 30 135 84
5 ATD 34 40 30 30 134 84
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6 AAR 37 40 17 12 106 66
7 DI 40 40 30 30 140 88
8 DLK 40 40 33 30 143 89
9 FKP 31 40 28 30 129 81
10 FAK 40 40 40 30 150 94
11 MPW 40 40 25 10 115 72
12 M 35 40 28 30 133 83
13 NP 40 40 20 12 112 70
14 NA 40 40 40 40 160 100
15 NC 40 40 40 32 152 95
16 NJR 37 40 30 30 137 86
17 RRA 33 40 15 13 101 63
18 RAS 40 40 31 26 137 86
19 SOA 34 37 25 23 119 74
20 SZ 37 40 16 4 97 61
21 SNA 32 40 12 7 91 57
22 ZH 27 40 18 0 85 53
Total 811 877 596 491 2775 1734
Rata-Rata 36,86 39,86 27,09 22,32 31,53 78,84

Prosentase 78,83%

Analisis kemampuan Multirepresentasi siswa

Representasi | Pre-Test | Post-Test | Skor Maks | N-Gain | Kriteria
Verbal (V) 17,86 36,86 40 0,858 | Tinggi
Gambar (Ga) 11,59 39,86 40 0,995 | Tinggi
Matematik (M) 1,86 27,09 40 0,662 | Sedang
Grafik (Gr) 0,91 22,32 40 0,548 | Sedang
V, Ga M, Gr 8,06 31,53 40 0,735 | Tinggi

Analisis kemampuan multirepresentasi siswa sebelum diberikan modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi dengan sesudah
diberikan modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
menggunakan analisis kuantitatif dengan rumus:

skor post test — skor pre test

~ skor maksimum — skor pre test
G =0,735
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat bahwa kemampuan
multirepresentasi siswa VII SMP Islam Terpadu Jember dengan menggunakan
modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi sebesar 0,735
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yang artinya dalam kategori tinggi. Dari hasil data tersebut terdapat perbedaan
antara kemampuan multirepresentasi siswa sebelum diberikan modul
pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi dengan sesudah
diberikan modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
sebesar 56,39%.
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Lampiran C.2 Contoh Hasil Kemampuan Multirepresentasi Siswa

Pre Test Terendah

/ £ M T
il 5 ) |

PRE-TEST KALOR DAN PERPINDAHANNYA
TAHUN AJARAN 20162017

Mara Pelajaran

IPA
Felas/Program s VIVIPA
Wakw : 60 menit
Nama 2 qa%m a&"'m Arviank D

Perunjuk:

Jawablah sosl-soal berikut dengan benar dan tepat!
L

Pada kegiman perkemahan, anita dan t

ya mengikuti kegiatan api
unggun. Kegiatan api unggun dilaksanakan malam han ketika udara dingin.
Kcuka kegiatan api unggun dimulai anita dan teman-temannya duduk
disckitar api unggun dengan jarak 2 m dan api
tubuhnya semakin hangat,
3. Mengapa tubuh anita yadi hangat? Jelask
MR A S ped o urggun Sung
b. Gambarkan terjadinya aliran kalor pada ;.’:.?ufd

28! Anita m K

hubungkan dengan

crtlamn
A arsetitamye,  Hram hangab

Perhatikan gambar berikut.

® ki
Andi ingin memanaskan air dalam waktu yang bersamaan tetapi dengan

massa yang berbeda. Ketika memanaskan air, andi menggunakan api yang,
sama besar. Andi melakuk

1 pengukuran subu ketika air didibkan dan
menghitung kalor yang dibutuhkan , diperoleh data sebagai berikut:

| Jumlah kalor | Suhu awal | Subu akhir | Kenaikan suhu | Massa air |
| yang  diberikan (T2 =Ty "O) (gram) ‘
pada air (J) ‘\
Rendah 30 40 10 ‘ 200 |
| Sedang 30 a0 10 " 250
Tinggi 30 40 10 \ 300
oy

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait -
a.  Gambarkan terjadinya aliran kalor pada gambar!

b. Bagaimana pengaruh massa zat terhadap besarnya kalor yang diberikan
kepada air untuk mencapai suhu yang diinginkan?

c. Berapakah kalor yang dibutuhkan benda?

d.

Buatlah grafik hubungan antara besamya kalor yang,

= - diberikan terhadap
assa air!

18
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3. Tsbel berbagar macam Kalor yonis zat:

—

; Nama 2t | Kaloreis JkgC) Kalor (D)

E Tembaga Rendah 31200 |

; )

i Kayu Sedang 136000 :\

: Es l Tingg: 168000 i
1

Dan tabel atas jawablah pertanyaan dibawah ini:

“, . Susty zat massanya 2 kg dipanaskan dani 12°C sampai $2°C. Kalor yang
dibunuhkan zat tersebut sesum dengan tabel. Berapakah kalor jenis ketiga
22t tersebut?

£ Bustizh grafik hubungan kalor jenis dengan kalor yang dibutuhkan zav
4. Perhatikan grafik berikut:

Sunu (C)

Air bermassa 500 gram mengalami penurunan subu dari D menjadi C.

Diketahui kalor jenis air 4200 J’kg*C.

2. Tenmukan jumlah kalor yang dilepaskan oleh air, nyatakan dalam satuan
kilo joule! € = _":&\ ¢~ A2e® _ 81 4.

b. Berdasarkan grafik, proses A-B dan B-C menunjukkan proses apa?
Jelaskan! MRrPQEU -

@ Azizah akan memanaskan es batu 100 gram yang suhunya -8 °C hingga
100°C. Jika kalor jenis es 0,5 kal/gr°C, kalor jenis air 1 kal/gr"C dan kalor
lebur es 80 kal‘gr.

2. Hitunglah banyaknya kalor yang dibutuhkan selama proses tersebut!
b. Gambarkan grafik suhu sebagai fungsi kalor selama proses tersebut!

» - .

oot G

Dan gambar di atas, jawablah pertanyasn dibawah o on

2 Gambarhah 2rah diagram pada gambar! Benlsh sama setup perchahan
wyjod yang terads’

b. Perubahan wuind manakah yang termasuk melepas dom memetiokan
oy Todat & Garr.

7. Perhatikan gambar dibawah mi.

Dalam gambar di atas terjadh beberapa perpmdaban kalor. 5
2. Sebutkan perpindahan kalor 2pa saja yang teradi? %‘-ld"““
@ Gambarkan aliran Kalor yang tegadit

8
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Pre Test Tertinggi

i
“

PRE-TEST KALOR DAN PERPINDAHANNY A
TAHUN AJARAN 201672017

Mazs Polaaran IPA
Kelas Program :VILTPA
Wakns * 60 menit
a2 -
I L . .L.” S
=
Perunjuk:

Jawablah I

Pada kegiztan perkemahan, anita dan teman- ya api
unggun. Kegiatan api unggun dilak k: lam hari ketika udara dingin.
Ketuka kegiatan api unggun dimulai anita dan teman-temannya duduk
disekitar 2pi unggun dengan jarak 2 m dari api unggun. Anita mcrasakan

P .
Y

ikuti ki

B

2. Mengapa wbuh anita menjadi hangat? Jelaskan hubungkan dengan
kensep kalor! » Karana  dapal ber pinBala

b. Gambarkan terjadinya aliran kalor pada gambar!

Baroz  fefiodi poses  Badias

-

-7
]

Perhatikan gambar berikut.

|

S
Nies

1AW AW
L AWA AW L

Andi ingin memanaskan air dalam waktu yang bersamaan fetapl dengan

massa vang berbeda. Ketika memanaskan air, anch menggunakan ap: yang

sama besar. Andi melakukan pengukuran suhu ketika aur dudihicen dan
menghitung kalor yang dibutchkan , diperoleh dawa sebagai benkut

‘[ Jumlah  kalor | Subu awal | Suhu akhur l Kenaikan suhu | Massa  air |

-; yang diberikan i(T;—T.)(C) ; (gram)

i pada air (J) l \ I‘\

! |

I Rendah 30 ’ 40 l 10 | 200 \
[ Sedang 30 1 ET) k 10 i 230 "
| \

i 1

] Tinggi 30 || 40 | 10 | 300 Il
= i |

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait -

a.
b.

e
d.

Gambarkan tefadinya aliran kalor pada gambar!

Bagaimana pengaruh massa zat terhadap besamya kalor yang diberikan
kepada air untuk mencapai suhu yang diinginkan?

Berapakah kalor yang dibutuhkan benda?

Buatlah grafik hubungan antara besamya kalor yang diberikan terhadap
massa air!

. (@ WCoatT

Qoo 0 2000

€8
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3. Tabel berbagai macam kalor jenis zar:

Nama zat Kalor jen s T — 6. <
T jenis (JikgC) Kalor (J) T
31200 /
TR |
Sedang BT —
2=

e e &

- gnCate
_N\ s o~
Tingei 168000 e v
Dari gambar di alas, jawablah pertanyaan dibawah ini:
a, Gambarlah arah diagram pada gambar! Benilah Rama setiap perubaban

Dari tabel atas jawablah pertanyaan dibawah in;:
v Suatu zat massanya 2 kg dipanaskan dari 12°C sampai 52°C. Kalor yang

dibutuhkan zat tersebut sesuai dengan tabel. Berapakah kalor jenis ketiga ' :’ujuLd ‘Yﬂnz teo:adi.'
zattersebu? B umus @ « W ¢ AT ¢ S8 Awwud kah yang termasuk melepas dan memeriaken
. QGUNGEAA ) kalor? A WIEPTST=EA womrgan Eakr
¥ Bua:lvu'ﬁ grafik hubungan kalor Jenis dengan kalor yang dibutuhkan zat! I (ﬁu‘vl\m \usus ) o a- o L
4. Perhatikan grafik berikut: S 7. Perhatikan gambar dibawsh i,
Suhu (°C)
so .......................... ‘.
o 8 4 &
R
Air bermassa 500 gram mengalami penurunan suhu dari D menjadi C.
Diketahui kalor jenis air 4200 J/kg*C.
| @ Tentukan jumliah kalor yang dilepaskan oleh air, nyatakan dalam satuan vy =
: kilo joule? Menopurvan  Rumus  Lbue . - :
. o Dalam gambar di atas terjadi beberapa perpindahan kalor, »
. b. Berdasarkan grafik, proses A-B dan B-C menunjukkan proses apa? o e e _ o vondu\t‘;\ Ao \onve¥s
— "~ -~ a. Sebutkan perpi an T api saja yang terjadi’
swiont WEGEERGRG Vigmbers # wercatr "™, Crnkilin s ) o VD)
. ' 3 am! h aliran kalor tenad!

5. Azizah akan memanaskan es batu 100 gram yang suhunya -8 °C hingga yang ten) — i %&

100°C. Jika kalor jenis es 0,5 kal/gr°C, kalor jenis air I kal/gr°C dan kalor e e\ f (J A &

umuy o Q/\/,
Iebur es 80 kal/gr. UL L

| a. Hitunglah banyaknya kalor yang dibutuhkan selama proses tersebut! %:‘\%
b. Gambarkan grafik suhu sebagai fungsi kalor selama proses tersebut! “ 50

¥8
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Post Test Terendah

Y G M Gr 22 o 5.3
— 4o =N B
,Qj _Q(_\ \? (@ _—

POST-TEST KALOR DAN PERPINDAHANNYA
TAHUN AJARAN 2016/2017

Mata Pelajaran :IPA
Kelas/Program : VIVIPA
Waktu : 60 menit

Nama . &ahrakh Harum{

No. Absen B v i .

Petunjuk:
Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tepat!

| B

Pada kegiatan perkemahan, anita dan teman-temannya mengikuti kegiatan api
unggun. Kegiatan api unggun dilaksanakan malam hari ketika udara dingin
Ketika kegiatan api unggun dimulai anita dan teman-temannya dudul;
disekitar api unggun dengan jarak 2 m dari api unggun. Anita merasakan
tubuhnya semakin hangat.
a. Mengapa tubuh anita menjadi  hangat? Jelaskan hubungkan dengan
konsep kalor! FATNA |, uhv  padar  gpi vngqun sgqngqﬂah
b. Gambarkan terjadinya aliran kalor pada gambar! Pelnos , dan memboa+
benda vg ada AV'seki4a
terasa nhongat (radlaSl)

2. Perhatikan gambar berikut.

i

5

— Aliran
kalo™

Andi ingin memanaskan air dalam waktu yang bersamaan tetapi dengan
massa yang berbeda. Ketika memanaskan air, andi menggunakan api yang
sama besar. Andi melakukan pengukuran suhu ketika air didibkan dan
menghitung kalor yang dibutuhkan , diperolch data sebagai berikut:

Jumlah  kalor | Suhuawal | Suhu akhir | Kenaikan suhu | Massa  air
yang diberikan (T-T1)(C) | (gram)
pada air (J)

Rendah 30 40 10 200
Sedang 30 40 10 250
Tinggi 30 40 | 10 300
L=

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait :
Gambarkan terjadinya aliran kalor pada gambar!

b. Bagaimana pengaruh massa Za
kepada air untuk mencapai suhu yang diinginkan?

¢. Berapakah kalor yang dibutuhkan benda?
d. Buatlah grafik hubungan antara bes

massa air!

t terhadap besamya kalor yang diberikan

amnya kalor yang diberikan terhadap

g8
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e
4 Aembagas o

L 231200 | zia0f - 320 3/ug
m.aT S i
Faye - Gz Q d x40

—— * 13000 ocoo = 1700)
DT edoT ., W Mg

Fv
= Z'W‘%ﬂ

2 x40 i a8 68000 = |68c0p
3 o s 2 C Sz ™ P > 4O
3. Tabel berbagai macam kalor jenis zat: m =47
Nama zat Kalor jenis (J/kg®C) Kalor (J)
Tembaga Rendah 31200
Kayu Sedang
Es Tinggi 168000

Dari tabel atas jawablah pertanyaan d'ibuwah'it;izzqc
a. Suatu zat ya 2 kg dip dari i
W% dibutuhkan zat tersebut sesuai dengan tabel. Berapakah kalor je:
Stk Oiket : Meakg
zat tersebut? AT -4 . "
b: Buatlah grafik hubungan kalor jenis dengan kalor yang dibutuhkan

4, Perhatikan grafik berikut:

pai 52°C. Kalor yang

Diket = S00Q°F : 0,5 k9
z 4200 J /kg °C

21, -Ty = $0-0=50%C | o

Waktu
e o

Suhu (°C)
100 S

Dianya = Falor?
Diawab » Q=M.c. 4T

Air bermassa 500 gram mengalami penurunan suhu dari D menjadi C.

= 40003 8. 1% ctahui kalor jenis s 4200 JKgC.
= 4200 _2€ ‘_": Tentukan jumlah kalor yang dilepaskan olch air, nyatakan dalam satuan
* 4200 .07 Lo
= 10S©0 J " Berdasarkan grafik, proses A-B dan B-C menunjukkan proses apa?
Jelaskan!
5. Azizah akan memanaskan es batu 100 gram yang suhunya -8 °C hingga
100°C. Jika kalor jenis es 0,5 kal/gr°C, kalor Jenis air 1 kal/gr°C dan kalor

lebur es 80 kal/gr.

a. Hitunglah banyaknya kalor yang dibutuhkan selama proses tersebut!

b. Gambarkan grafik suhu sebagai fungsi kalor selama proses tersebut!

s

O

Lo wmemgoblim

% Menghablue
3= ™Men ¢ e
As ™eb el
B Mens embun
% Menguap |
e

/
SN

. Cae
acar 1

Dari gambar di atas, jawablah pertanyaan dibawah ini: 2
P ; =
a. Gambarlah arah diagram pada gambar! Berilah nama setiap pert ahal
wujud yang terjadi!
b. Perubahan wujud manakah yang termasuk r}xclcpns dan :m‘:‘crl:knn
3 Kalor? Welepns - Membeko, Meyoblim, Menghablo
alor? -
posilly = Mencair, Mengembun , Mengquap

Perhatikan gambar dibawah ini.

¥ ..‘..;-h«'-
® sy ‘.
an \ES's (R
” '2: q-‘&--ol‘.
2
/

Dalam gambar di atas terjadi beberapa perpindahan kalor.

" a. Scbutkan perpindahan kalor apa saja yang terjadi?
"“b. Gambarkan aliran kalor yang terjadi!

98


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Post Test Tertinggi

Lo
Vv G‘ M Gr Til,) = e /OC)
40 4 e, 46 - C

POST-TEST KALOR DAN PERPINDAHANNYA
TAHUN AJARAN 2016/2017

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Program : VIVIPA
Waktu : 60 menit

. o  Aoe
.Ja/ e

Nama

No. Absen

Petunjuk:

Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tepat!

1.

Pada kegiatan perkemahan, anita dan teman-temannya mengikuti kegiatan api
unggun. Kegiatan api unggun dilaksanakan malam hari ketika udara dingin,
Ketika kegiatan api unggun dimulai anita dan teman-temannya duduk
disekitar api unggun dengan jarak 2 m dari api unggun. Anita merasakan
tubuhnya semakin hangat.
a. Mengapa tubuh anita menjadi hangat? Jelaskan hubungkan dengan

konsep kalor! Wana XeTHBT  ¢oses  afias | Cuwu wane \@k ot ¢ ngd

rembicgian { mmoatickon wanen

b. Gambarkan terjadinya aliran kalor pada gambar!  ¥& su. Yo \EN renSay, (g’
" nFar, 3]

3. Perhatikan gambar berikut.

i
o\ I\ le

Andi ingin memanaskan air dalam waktu yang bersamaan tetapi dengan
massa yang berbeda. Ketika memanaskan air, andi menggunakan api yang

sama besar. Andi melakukan pengukuran subu ketika air didihkan dan

ghi kalor yang dibutuhkan , diperoich data sebagai berikut:

E—,

Jumlah  Kalor | Suhu awal | Subu akhir | Kenaikan suhu Massa  air

yang diberikan (T:=T("C) | (eram)

pada air (J) \

Rendah 30 40 10 200

‘ Sedang 30 40 10 250

\Tinggi 30 40 10 300

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait :
a.  Gambarkan terjadinya aliran kalor pada gambar!
i1, b. Bagaimana pengaruh massa zat terhadap besamya kalor yang diberikan

TS

kepada air untuk pai suhu yang di
' ¢ Berapakah kalor yang dibutuhkan benda?
@ Buatlah grafik hubungan antara besamya kalor yang diberikan terhadap

"

massa air!

) Sewavin besar massa  Sualy banda, SavaEN  besar e Vatge s
s -

Q@‘.BA‘.T;;:\T,.,. (Seeng) ‘@ “ﬁ%’" [F006) D 15030 T 40
110 3 T

M 209 95,5 ¥ M it g - 0o by AT

] o-h-LQ7_.,,,‘4u.m 6 M-C.AT

* 2.4200 015 . 4xo40 : 93 4wp- 10

s
= 2g.
Ize3 i)

.8
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wor

lj 3. Tabel berbagai macam kalor jenis zat:

bt Nama zal Kalor jenis (J/kg®C) Kalor (J)
g Tembaga Rendaly 31200
0
; s Kayu Sedan 136000
O 1;3 . 8
392
Bi62 Es Tingg 168000

O la" %.
= "'\_“I Dari tabel atas jawablah pertanyaan dibawah ini:

< 3l2c0
2 -4u & Suatu zat m ya 2 kg dif kan dari 12°C pai 52°C. Kalor ya?g/__\
T |.y A 3
> dibutuhkan 7at terscbut sesuai dengan tabel, Berapakah kalor jenis kelig;;v‘-‘i 57

LR T zattersebuty | ¢ v -

®9: :, :;" *’..,, b." Buatlah grafik hubungan kalor jenis dengan kalor yang dibutuhkan zat!
Ga\nas2 4 Perhatikan grafik berikut: 2 lids
BT 4v r"““
@ c ,.%; Suhu (°C) 5 \;( ey
= Blog 100 Joccccrarcanroncrnnsecncesneens
%0 i
s IM 80 [reececctcccrccciaasecanaes
2Li6e
T V100 8 C
ow ) ‘e
& (g -5 A “Boo

Ber, s oy
@ Cos ﬁ “ho ir bermassa 500 gram mengalami penurunan suhu dari D menjadi C.
= ,ﬁ,“T Diketahui kalor jenis air 4200 J/kg°C.

- o 51, Tentukan jumlah kalor yang dilepaskan olch airényataknn dalam
i ° - S
L St ST S 11 R
«! q-00 S50 920 0 7 po. b T loveno

A-B dan B-C menunjukkan proses apa? k@

5. Azizah akan memanaskan es batu 100 gram yang suhunya -8 °C hingga 53
100°C. Jika kalor jenis es 0,5 kal/gr®C, kalor jenis air | kal/gr°C dan kalor

lebur es 80 kal/gr.
~ a. Hitunglah banyaknya kalor yang dibutuhkan selama proses terscbut!

n b. Gamjarkap  prafik suby  Sebagai fungsi kaloy,selama pro tersebut!

& B 81000, 5,8 10.58 - 0 :\4
®(‘ 9@%,‘:.2»:,1&6* *'loN /s

Cp-c’ [+ @vmeLip O1t00. 00 "’E'_’E
(€ -0 @ weme 2, LKIAC, Tup - Tt oo YAT Mo
6w C-AT
B oo tfence 2]

(A-?? '1”“‘-’:«» e
Y 1600 pace {17 - 9O

<

» AR

@—»
~ déﬁ
e Ve tes Cints

Dari gambar di atas, jawablah pertanyaan dibawah ini:
a. Gambarlah arah diagram pada gambar! Berilah nama setiap perubahan

v

wujud yang terjadi!
b. Perubahan wujud h yang termasuk melepas dan memerlukan

kalor? A7 mwurd - kalor
(0 > melefasymr Vealov”

7. Perhatikan gambar dibawah ini.

[Fe Semarn armb)
Dalam gambar di atas terjadi beberapa perpindahan kalor.

. a. Scbutkan perpindahan kalor apa saja yang terjadi? konduest 4 enBER

b aliran kalor yang terj
fake) tervees

LfaSesn
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LAMPIRAN D. ANGKET RESPON SISWA

Lampiran D.1 Data Hasil Angket Respon Siswa

NO | NAMA ASPEK
SISWA Efektifitas modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi
Anda setuju jika modul | Anda senang menggunakan | Setelah menggunakan | Anda tidak  mengikuti
pembelajaran berbasis | modul pembelajaran modul pembelajaran | serangakaian kegiatan
kontektual disertai | berbasis kontektual disertai berbf_:lsis kontektgal | 2 terfjapat pada mOdL."
multirepresentasi  suasana | pembelajaran berbasis
multirepresentasi multirepresentasi (+) kelas menjadi | kontektual disertai
digunakan sebagai sumber membosankan (-) multirepresentasi (-)
belajar disekolah (+)
L Ara 3 3 4 4
2 | AP 3 2 3 2
3 AA 3 3 3 3
41 Ana 3 3 3 3
> | ATD 3 3 3 3
° | aAR 3 3 3 3
! DI 4 4 4 4
8 DLK 4 4 4 4
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69

71

70

70

280

FKP
FAK

MPW
MI

NP

NA
NC
NJR

RRA

RAS
SOA

SZ
SNA

ZH

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

Jumlah

Jumlah tiap

aspek
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NO | NAMA ASPEK
SISWA Isi Bahasa
Isi  modul pembelajaran | Anda tertarik pada | Bahasa dan materi dalam | Kalimat dalam modul
berbasis kontekstual | tampilan, tulisan, gambar | modul pembelajaran | pembelajaran berbasis
disertai multirepresentasi | yang ada dalam modul | berbasis kontekstual | kontekstual disertai
susah dipahami (-) pembelajaran berbasis | disertai multirepresentasi | multirepresentasi tidak
kontekstual disertai | sederhana dan  mudah | jelas dan susah dipahami
multirepresentasi (+) pahami (+) )
1 AFA 3 4 4 3
2 | AAP 3 2 2 2
3| AA 3 3 3 3
4 | ANA 3 4 3 3
> | ATD 3 3 3 3
5 | AAR 3 2 4 3
! DI 4 4 4 4
8 | bk 4 4 4 4
O | Fkp 2 3 2 3
10 FAK 4 3 4 4
11 mpw 3 4 3 3

16


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

69

70

139

72

68

140

MI

NP

NA
NC
NJR

RRA
RAS
SOA

SZ

SNA

ZH

Jumlah

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

Jumlah tiap
aspek
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NO | NAMA ASPEK
SISWA Penyajian Kegrafikan

Teknik penyajian materi | Anda kesulitan | Desain dalam modul | Pengaturan  tata letak
dalam modul pembelajaran | mengerjakan soal dalam | pembelajaran berbasis | dalam modul
berbasis kontekstual | bentuk multirepresentasi (-) | kontekstual disertai | pembelajaran berbasis
disertai multirepresentasi multirepresentasi menarik | kontekstual disertai
membuat lebih  senang (+) multirepresentasi tidak
belajar IPA (+) menarik (-)

L ArA 4 3 4 3

2 | AAP 2 3 2 3

31 A 3 3 3 3

4 | ANA 3 3 3 3

> | ATD 3 3 3 3

6 | AAR 3 3 3 3

! DI 4 4 4 4

8 | bk 4 4 4 4

G 3 2 3 2

101 Fak 3 4 3 4

1 mpw 1 2 3 2

€6
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72

73

145

65

68

133

MI

NP

NA
NC
NJR

RRA
RAS
SOA

SZ
SNA

ZH

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

Jumlah

Jumlah tiap

aspek
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Tabel xx. Data Respon Siswa terhadap Modul Pembelajaran berbasis Kontekstual Disertai Multirepresentasi

No | Aspek Efektifitas Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual disertai Multirepresentasi Jumlah

1. | Anda setuju jika modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi digunakan 70
sebagai sumber belajar disekolah (+)

2. | Anda senang menggunakan modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi 70
(+)

3. | Setelah menggunakan modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi 71
suasana kelas menjadi membosankan (-)

4. | Anda tidak mengikuti serangakaian kegiatan yang terdapat pada modul pembelajaran berbasis 69
kontektual disertai multirepresentasi (-)

No Aspek Isi Jumlah

5. | Isi modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi susah dipahami (-) 68

6. | Anda tertarik pada tampilan, tulisan, gambar yang ada dalam modul pembelajaran berbasis 72
kontektual disertai multirepresentasi (+)

No Aspek Bahasa Jumlah

7. | Bahasa dan materi dalam modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi 70
sederhana dan mudah pahami (+)

8. | Kalimat dalam modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi tidak jelas 69
dan susah dipahami (-)

No Aspek Penyajian Jumlah

9. | Teknik penyajian materi dalam modul pembelajaran berbasis kontektual disertai 68
multirepresentasi membuat lebih senang belajar IPA (+)

10. | Anda kesulitan mengerjakan soal dalam bentuk multirepresentasi (-) 65

G6
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No Aspek Kegrafikan Jumlah

11. | Desain dalam modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi menarik (+) 73
12. | Pengaturan tata letak dalam modul pembelajaran berbasis kontektual disertai multirepresentasi 72
tidak menarik (-)
Jumlah Keseluruhan Aspek 837
Rata-rata 38,04

1. Skor maksimal 4 x 12 = 48
2. Skor minimal 1 x 12 = 12

3. Nilai median i 30
4. Nilai kuartil 1 12;30 =21
5. Nilai kuartil 322532 — 39

2

Tabel xxx. Analisis Kriteria Hasil Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual Disertai Multirepresentasi

Kategori Rentang Skor
Respon sangat positif 39<x <48
Respon positif 30<x< 39
Respon negative 21 <x< 30
Respon sangat negatif 12<x< 21
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Lampiran D.2 Contoh Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

Nama Sckolah

Mata Pelajaran : Hmu Pengetahuan Alam

: SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember

Kelas/Semester : VIvn

Materi : Kalor dan Perpindahannya

Nama ¢ Di&“\)\“‘\(‘b
Petunjuk!

Berilah tanda cek ( V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan:

1: berarti “sangat tidak setuju

>

2: berarti “tidak setuju™

3: berarti “sctuju”

4: berarti “sangat setuju”

No

Aspek

Efektikitas modaul IPA berbasis kontekstnal disertai

concept mapping

Anda jika  modul pembelajaran  berbasis

kontekstual disertai multirepresentasi digunakan sebagai

setuju

sumber belajar di sekolah

Anda senang menggunakan _modul pembelajaran

berbasis kontekstual discrtai multirepresentasi

~N s

Setelah menggunakan modul  pembelajaran  berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi  suasana  kelas

menjadi membosankan

~O.

Anda tidak mengikuti serangkaian kegiatan yang

terdapat pada modul pembelajaran berbasis kontekstual

disertai multirepresentasi

I

e

T N BEIEES
"”‘I Isi Ny R 5 T i e |
|—_-<. Isi modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai ?—_“'——1
L_ multirey asi susah dipahami | - | |
| 6. | Anda tertarik pada tampilan, tulisan, gambar yung ada | g
dalam modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai 1 l ‘ -/
multirepresentasi I ! ‘
Bahasa b e
7. | Bahasa dan materi dalam modul pembelajaran berbasis ; ' |
kontekstual disertai multirepresentasi  sederhana dan ' ? ‘/
mudah dipahami
8. | Kalimat dalam modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi tidak jelas dan susah dipabami \{
Penyajian
9. | Teknik penyajian materi dalam modul pembelajaran
| berbasis kontekstual disertai multirepresentasi membuat \/
L lebih senang belajar IPA
| 10. [ Anda kesulitan mengerjakan  soal  dalam  bentuk
multirepresentasi \/
Kegrafikan
11. | Desain dalam modul pembelajaron berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi menarik J
12. | Pengaturan tata letak dalan modul pembelajaran
berbasis kontckstual disertai multirepresentasi  tidak J
menarik

2017

o\

7

~ k.\

N

-

L6
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ANGKET RESPON SISWA
Namun Sckolah SSMP Istam Terpadu Al-Ghozali Jember
: Hmu Pengetahuan Alam
v

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Materi : Kalor dan Perpindahannya
Namn : Addm& A’ .....
Petunjuk!

Berilah tanda cek (V') pada kolom penilaian yang sesuni menurut pendapat anda!
Keterangan:

12 berarti “sangat tidak sctuju”

2: berarti “tidak setuju™

3: berarti “sctuju”

4: berarti “sangat setuju”

[ No

Aspek I Ij2]3]4
Efcktikitas modul IPA berbasis kontckstual disertzi |

concept mapping

I. | Anda setuju jika modul pembelajaran berbasis
kontekstual discrtai multirepresentasi digunakan sebagai _\I
sumber belajar di sekolah

2. | Anda scnang menggunakan modul pembelajaran

berbasis kontekstual disertai muitirepresentasi

3. | Setelah menggunakan modul pembelajaran  berbasis
kontckstual disertai multirepresentasi  suasana  kelas \l
menjadi membosankan

4. | Anda tidak mengikuti scrangkaian kegiatan yang
terdapai pada modul pembelajaran berbasis kontekstual \/

disertai multirepresentasi

N

NN

) —

Aspek

Isi modul pembetmaran berbasis kootekstual  disertae
nultirepresentasi susah dipahami

Anda tertarik pada (umpﬂ:m. tulisan, pambar yang ada

e
=

o.
dalam modul pembelajaran berbasis kontekstual disertai
multirepresentasi
Bahasa s
7. | Bahasa dan materi dalam modul pembelajaran berbasis
kontekstual  disertai multirepresentasi - sederhana dan
mudah dipahami
8. | Kalimat dalam modul pembelajaran berbasis hontekstual ||
discrtai multirepresentasi tidak jelas dan susah dipahami \/
Penyajian SR & | S = i [ |
9. | Teknik penyajian materi dalam modul  pembelajaran
berbasis kontekstual discrtai multiveprosentasi membuat
lebih senang belajar IPA
10. | Anda kesulitan  mengerjakan soal  dalam  bentuk
multirepresentasi \/

! Kegrafikan

Desain dalam modul pembelajaran berbasis kontekstual

disertai multirepresentasi menarik

[
“ﬁ‘—\_

0

Pengaturan tata lctak  dalam  modul  pembelajaran

berbasis kontekstual disertai multirepresentasi  tidak

menarik

Jember,

Responden,

ApLLAHA

)0k

B i

Yroj 2017

............................ )

N
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LAMPIRAN E. SILABUS PEMBELAJARAN

SILABUS MATA PELAJARAN IPA

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Kelas/Semester - VI/2
Mata Pelajaran - IPA
Materi : Kalor dan Perpindahannya

Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori

66
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Penilaian

Kompetensi Alokasi
Materi pokok Pembelajaran Jenis Bentuk Sumber belajar
Dasar waktu
Tagihan Instrumen
3.4 Memahami | Kalor dan Mengamati Tes tertulis Uraian 10 JP Modul
konsep kalor, | perpindahannya Mengamati peristiwa (10 x40 | Pembelajaran
perpindahan e Kalor yang ditunjukkan menit) Berbasis
kalor, dan o Kalor dapat dalam modul mengenai Kontekstual
penerapannya merubah suhu kehidupan sehari-hari disertai
dalam benda yang terkait dengan Multirepresentasi
kehidupan e Kalor dapat konsep kalor, kalor
sehari-hari merubah wujud dapat merubah suhu
termasuk benda benda ,perubahan
mekanisme e Perpindahan wujud benda setelah
menjaga kalor melepepas atau

kestabilan suhu
tubuh pada
manusia dan

hewan

4.4 Melakukan
percobaan

untuk

Kestabilan suhu
tubuh makhluk
hidup dalam
kehidupan
sehari-hari

menerima kalor, dan
perpindahan kalor

Menanya
Menjawab pertanyaan

yang ada di dalam
modul terkait materi
yang dipelajari

Mengeksplorasi
Melakukan percobaan

00T
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menyelidiki
pengaruh kalor
terhadap suhu
dan wujud
benda serta
perpindahan
kalor

untuk menyelidiki
pengaruh kalor
terhadap perubahan
suhu dan wujud benda
serta perpindahan kalor
secara konduksi,
konveksi, dan radiasi

Mengasosiasi

Menyajikan hasil dari
percobaan di dalam
modul dan
menyimpulkan
percobaan dari data

yang di peroleh

Mengomunikasikan

Mengomunikasikan
hasil dari percobaan ke

depan kelas

10T
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LAMPIRAN F. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KI'l

KI2

KI3

Kl 4:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMPIT Al-Ghozali Jember

Mata Pelajaran . Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester : VI / Ganjil

Topik : Kalor dan Perpindahannya
Alokasi Waktu : 10 JP (10 x 40 menit)

Kompetensi Inti

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku (jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli, toleransi, gotong royong, santun, percaya diri) dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, procedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar ( KD)

Indikator

3.4 Memahami konsep kalor, | 3.4.1 Siswa dapat Menjelaskan konsep
perpindahan  kalor, dan kalor
penerapannya dalam | 3.4.2 Siswa  dapat menganalisis
kehidupan sehari-hari pengaruh massa, kalor jenis, dan
termasuk mekanisme kenaikan suhu terhadap
menjaga  kestabilan  suhu banyaknya kalor yang
tubuh pada manusia dan dibutuhkan
hewan 3.4.3 Siswa  dapat menganalisis
pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud benda
3.4.4 Siswa dapat mengidentifikasi
proses perubahan wujud yang
melepas dan menerima kalor
3.45 Siswa  dapat  menganalisis
peristiwa konduksi, konveksi,
dan radiasi.
4.4 Melakukan percobaan untuk | 4.4.1 Siswa dapat menyelidiki

menyelidiki pengaruh kalor
terhadap suhu dan wujud
serta

benda perpindahan

kalor

4.4.2

443

pengaruh massa, kalor jenis, dan

perubahan suhu terhadap
banyaknya kalor yang
dibutuhkan

Siswa dapat melakukan
percobaan dan menyajikan hasil
percobaan untuk  meyelidiki
pengaruh kalor terhadap

perubahan wujud benda

Siswa dapat melakukan

percobaan dan menyajikan hasil
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percobaan  untuk  meyelidiki

perpindahan kalor

Tujuan Pembelajaran

3411

34.21

3.4.2.2

3.4.23

3.4.2.4

3.4.3.1

3.4.3.2

3441

Melalui penugasan, diskusi dan tanya jawab yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menjelaskan pengertian kalor

Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menganalisis pengaruh massa terhadap kalor yang dibutuhkan
Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menganalisis hubungan antara kalor jenis dengan kalor yang
dubutuhkan

Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menganalisis hubungan antara benyaknya kalor yang dibutuhkan
untuk menaikkan suhu

Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
merumuskan secara matematis persamaan kalor

Melalui penugasan, diskusi dan tanya jawab yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud

Melalui penugasan, diskusi dan tanya jawab yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menganalisis macam-macam perubahan wujud akibat adanya
kalor

Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
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3451

3.45.2

3.453

441.1

4421

443.1

4432

4433

105

mengidentifikasi proses perubahan wujud yang melepas dan
menerima kalor

Melalui penugasan, diskusi dan tanya jawab yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
mengaitkan fenomena yang berkaitan dengan perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-hari

Melalui penugasan, diskusi dan tanya jawab yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menjelaskan mengenai perpindahan kalor

Melalui penugasan, diskusi dan eksperimen yang ada di modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
membedakan macam-macam perpindahan kalor

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya jawab yang ada di
modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
melakukan percobaan pengaruh massa, kalor jenis, dan perubahan
suhu terhadap kalor yang dibutuhkan.

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya jawab yang ada di
modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
melakukan percobaan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud
benda.

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya jawab yang ada di
modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menganalisis perpindahan kalor secara konduksi

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya jawab yang ada di
modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat
menganalisis perpindahan kalor secara konveksi

Melalui eksperimen, presentasi dan tanya jawab yang ada di
modul berbasis kontekstual disertai multirepresentasi siswa dapat

menganalisis perpindahan kalor secara radiasi
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D. Materi Pembelajaran

Definisi Kalor

Peristiwa yang melibatkan kalor sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, pada waktu memasak air dengan menggunakan kompor. Air yang
semula dingin lama kelamaan menjadi panas. Mengapa air menjadi panas? Air
menjadi panas karena mendapat kalor, kalor yang diberikan pada air
mengakibatkan suhu air naik. Dari manakah kalor itu? Kalor berasal dari bahan
bakar, dalam hal ini terjadi perubahan energi kimia yang terkandung dalam gas
menjadi energi panas atau kalor yang dapat memanaskan air.

Sebelum abad ke-17, orang berpendapat bahwa kalor merupakan zat yang
mengalir dari suatu benda yang suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih
rendah jika kedua benda tersebut bersentuhan atau bercampur. Jika kalor
merupakan suatu zat tentunya akan memiliki massa dan ternyata benda yang
dipanaskan massanya tidak bertambah. Kalor bukan zat tetapi kalor adalah suatu
bentuk energi dan merupakan suatu besaran yang dilambangkan Q dengan satuan
joule (J), sedang satuan lainnya adalah kalori (kal). Hubungan satuan joule dan
kalori adalah:

1 kalori = 4,2 joule

1 joule = 0,24 kalori

Kalor dapat Mengubah Suhu Benda

Apa yang terjadi apabila dua zat cair yang berbeda suhunya dicampur
menjadi satu? Bagaimana hubungan antara kalor terhadap perubahan suhu suatu
zat? Adakah hubungan antara kalor yang diterima dan kalor yang dilepaskan oleh
suatu zat? Semua benda dapat melepas dan menerima kalor. Benda-benda yang
bersuhu lebih tinggi dari lingkungannya akan cenderung melepaskan kalor.
Demikian juga sebaliknya benda-benda yang bersuhu lebih rendah dari
lingkungannya akan cenderung menerima kalor untuk menstabilkan kondisi
dengan lingkungan di sekitarnya. Suhu zat akan berubah ketika zat tersebut
melepas atau menerima kalor. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa

kalor dapat mengubah suhu suatu benda.
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Kalor jenis suatu zat adalah banyaknya kalor yang yang diperlukan oleh
suatu zat bermassa 1 kg untuk menaikkan suhu 1 °C. Sebagai contoh, kalor jenis
air 4.200 J/kg °C, artinya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg air
sebesar 1 °C adalah 4.200 J. Kalor jenis suatu zat dapat diukur dengan alat

kalorimeter.

Tabel beberapa kalor jenis zat

Mo Janis Zat Kalor Jenis Zat { Joube,/ ki *C)
1 Aar 4200

2 -.F..'rf,;hol ?'_-.J-'l

3 | Alurminiuem 00

Haga 450

:’; B -.LE,C
& |ewas = |10
i Es 2100

-!% Gliserin ?_TDC- =
g9 Laca G700

1. Ly 1700

i1 Humningan 370

12 Marme BED

13 Mirgsak tanal 2200

14 Perak 234

15 Raksa 140

1. Seng 390

ir. Tembaga 300

14. Timah hitam 130

1. Timbat 130
. 20. Udara LT F 1000

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan atau menurunkan suhu
suatu benda bergantung pada massa benda (m), jenis benda/kalor jenis benda (c),
perubahan suhu (At ).

Oleh karena itu, hubungan banyaknya kalor, massa zat, kalor jenis zat, dan

perubahan suhu zat dapat dinyatakan dalam persamaan.

Q=m-c-At

Keterangan:

Q = Banyaknya kalor yang diserap atau dilepaskan (joule)
m = Massa zat (kg)

¢ = Kalor jenis zat (joule/kg °C)

At = Perubahan suhu (°C)
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Kalor dapat Mengubah Wujud Zat
Suatu zat apabila diberi kalor terus-menerus dan mencapai suhu
maksimum, maka zat akan mengalami perubahan wujud. Peristiwa ini juga
berlaku jika suatu zat melepaskan kalor terus-menerus dan mencapai suhu
minimumnya. Oleh karena itu, selain kalor dapat digunakan untuk mengubah suhu
zat, juga dapat digunakan untuk mengubah wujud zat. Perubahan wujud suatu zat
akibat pengaruh kalor dapat digambarkan dalam skema berikut.

T

PADAT CAIR

Keterangan:

1 = mencair/melebur
2 = membeku

3 = menguap

4 = mengembun

5 = menyublim

6 = mengkristal

Menguap (terjadi perubahan suhu)

Apakah pada waktu zat menguap memerlukan kalor? Dari manakah kalor
itu diperoleh? pada waktu air dipanaskan akan tampak uap keluar dari permukaan
air. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pada waktu menguap zat memerlukan
kalor. Jika air dipanaskan terus-menerus, lama-kelamaan air tersebut akan habis.
Habisnya air akibat berubah wujud menjadi uap atau gas. Peristiwa ini disebut

menguap, yaitu perubahan wujud dari cair ke gas, karena molekul-molekul zat
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cair bergerak meninggalkan permukaan zat cairnya. Pada peristiwa menguap
terjadi perubahan suhu, oleh karena itu berlaku:

Q=m-c-At

Sama halnya pada peristiwa membeku, melebur, dan mengembun.

Mendidih (tidak mengalami perubahan suhu, namun terjadi
perubahan wujud)

Mendidih adalah peristiwa penguapan zat cair yang terjadi di seluruh
bagian zat cair tersebut. Peristiwa ini dapat dilihat dengan munculnya gelembung-
gelembung yang berisi uap air dan bergerak dari bawah ke atas dalam zat cair. Zat
cair yang mendidih jika dipanaskan terus-menerus akan berubah menjadi uap.
Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat cair menjadi uap
seluruhnya pada titik didihnya disebut kalor uap (U). Karena tidak terjadi

perubahan suhu, maka besarnya kalor uap dapat dirumuskan:

Q=m._u

Keterangan:
Q = kalor yang diserap/dilepaskan (joule)
m = massa zat (kg)

U = kalor uap (joule/kg)

Tabel beberapa kalor uap zat

1 AT | 100 2260000
2 | Amohol | 78 . 1100000
5 Emas | 2es0 1578000
4 | Pemk | 2190 2336000
5 | fieiea 357 208000

B Tembaga 2300 . 7350000
7 Timbal 1620 ~ 73s0000
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Jika uap didinginkan akan berubah bentuk menjadi zat cair, yang disebut
mengembun. Pada waktu mengembun zat melepaskan kalor, banyaknya kalor
yang dilepaskan pada waktu mengembun sama dengan banyaknya kalor yang
diperlukan waktu menguap dan suhu di mana zat mulai mengembun sama dengan

suhu di mana zat mulai menguap.

kalor uap = kalor embun
titik didih = titik embun

Perpindahan Kalor

Macam-macam perpindahan kalor:

1. Konduksi
Yaitu perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai perpindahan

partikel zatnya. Konduksi terjadi pada zat padat karena partikel zat padat tidak
dapat berpindah secara bebas. Pada zat padat, kalor berpindah melalui
getaran/tumbukan antar partikel zat padat. Contoh konduksi:

a. Ketika mencelupkan sebagian ujung sendok ke dalam air panas, bagian ujung
sendok yang tidak tercelup dalam air panas ikut menjadi panas.

b. Jika salah satu ujung logam dipanasi, maka ujung yang lain akan ikut panas.
Benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik disebut konduktor,
sedangkan benda yang tidak dapat menghantarkan panas dengan baik disebut
isolator.

2. Konveksi
Yaitu perpindahan kalor melalui zat perantara yang diikuti perpindahan

partikel zat. Konveksi terjadi pada zat cair dan zat gas karena gaya tarik antar

partikel zat cair dan zat gas sangat kecil sehingga partikel-partikelnya dapat
berpindah. Contoh peristiwa konveksi dalam hidup sehari-hari:

a. Saat memanaskan air, semua bagian air bisa menjadi panas.

b. Uap dari air yang mendidih terasa panas

c. Asap pembakaran terasa panas

3. Radiasi/pancaran
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Yaitu perpindahan kalor tanpa zat perantara. Contoh peristiwa radiasi yaitu

panas matahari dapat sampai ke bumi meskipun melalui ruang hampa. Contoh alat

rumah tangga yang dibuat berdasarkan pencegahan perpindahan kalor adalah

termos air panas.

C. Model Pembelajaran

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD

D. Metode Pembelajaran

Penugasan, diskusi, eksperimen, presentasi, tanya jawab

E. Media Pembelajaran

Modul Pembelajaran berbasis kontekstual disertai multirepresentasi

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama:

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Guru membuka 1. Siswa menjawab 10
pembelajaran dengan salam guru Menit
mengucapkan salam
Guru meminta ketua | 2. Siswa berdo’a
kelas untuk menurut keyakinan
memimpin doa dan agama masing-
sebelum dimulai masing.
pembelajaran
Fase 1 Guru memotivasi 3. Siswa menyimak
Menyampaik siswa dengan motivasi yang
an tujuan memberikan diberikan oleh
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dan
memotivasi

siswa

apersepsi:
menunjukkann salah
satu contoh kalor.
Apa yang kalian
rasakan ketika dekat
dengan api unggun?
Kenapa kalian dapat
merasakan hal
tersebut?

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

guru tentang
penerapan kalor
dalam kehidupan
sehari-hari dan
mencoba untuk
menjawab
pertanyaan yang

diajukan oleh guru.

. Siswa menyimak

tujuan

pembelajaran yang

Mengorganis

asi siswa

mengelompokkan

siswa menjadi

. Siswa berkumpul

dengan kelompok

masing-masing

oleh siswa disampaikan oleh
guru
b. Kegiatan Inti
) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Fase 2 1. Guru membantu . Siswa mengkaji 60
Menyajikan/ siswa mengkaji peristiwa yang Menit
menyampaik peristiwa yang melibatkan kalor
an informasi melibatkan kalor yang ada disekitar
yang ada disekitar
2. Guru memberi siswa . Siswa mengerjakan
kesempatan untuk permasalahan yang
bertanya dan ada di asah otak 1
mengerjakan asah
otak 1
Fase 3 3. Guru
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dalam
kelompok-
kelompok

belajar

Fase 4

Membimbin
g kelompok
bekerja dan

belajar

kelompok kecil
beranggotaan 4
sampali 5 siswa yang
dipilih secara acak
(heterogen)

Guru mengarahkan
siswa untuk
melakukan
pengamatan pada
jelajah konsep 1
untuk menyelidiki
peristiwa yang
melibatkan kalor
Guru meminta siswa
mengungkapkan
fenomena apa yang
terkait dengan energi
kalor dalam
kehidupan.

Guru membimbing
siswa untuk saling
bertukar pikiran
dengan
kelompoknya.
Guru mengarahkan
siswa melakukan
diskusi untuk
mengerjakan
beberapa pertanyaan
yang ada modul

4. Siswa melakukan
pengamatan pada
jelajah konsep 1
untuk menyelidiki
peristiwa yang

melibatkan kalor

5. Siswa
mengungkapkan
fenomena apa
yang terkait
dengan energi
kalor dalam
kehidupan.

6. Siswa bertukar
pikiran dengan
kelompoknya.

7. Siswa melakukan
diskusi untuk
mengerjakan
beberapa
pertanyaan yang
ada modul
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pembelajaran IPA
berbasis kontekstual
disertai
multirepresentasi
terutama pada jelajah

konsep 1

pembelajaran IPA
berbasis
kontekstual
disertai
multirepresentasi
terutama pada

jelajah konsep 1

Fase 5 8. Guru bersama-sama | 8. Siswa membahas
Evaluasi dengan siswa dan menganalisis
membahas dan jelajah konsepl
menganalisis jelajah
konsepl
9. Guru dan siswa 9. Siswa membuat
mereview materi dan menyimpulkan
membuat kesimpulan pembelajaran yang
yang telah dipelajari telah dilakukan
dan bertanya jika
ada yang belum
paham
Fase 6 10. Guru memberikan 10. Siswa
Memberikan tambahan poin mengemukakan
penghargaan kepada siswa yang pendapatnya
berani
mengemukakan
pendapatnya
c. Kegiatan Penutup
) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Penutup 1. Guru mendorong 1. Siswa bersyukur 10 Menit

siswa untuk selalu

atas karunia Tuhan
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bersyukur atas
karunia Tuhan
berupa keteraturan
dan kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang peristiwa
yang melibatkan
kalor dilingkungan.
Guru memberikan
tugas terkait dengan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan

selanjutnya

Guru meminta ketua
kelas untuk
memimpin doa
sebelum mengakhiri
kegiatan

pembelajaran

berupa keteraturan
dan kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang peristiwa
yang melibatkan
kalor

dilingkungan.

2. Siswa mencatat

tugas terkait
dengan materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan

selanjutnya

3. Siswa berdoa

menurut
keyakinan

masing-masing

Pertemuan kedua:

a. Kegiatan Pendahuluan

) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Guru membuka 1. Siswa menjawab 10
pembelajaran dengan salam guru Menit

mengucapkan salam

Guru meminta ketua

2. Siswa berdo’a
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kelas untuk
memimpin doa
sebelum dimulai

pembelajaran

menurut keyakinan
dan agama masing-

masing.

3. Siswa menjawab

Fase 1 3. Guru mengingatkan
Menyampaik siswa tentang materi pertanyaan yang
an tujuan pembelajaran digjukan oleh guru.
dan sebelumnya mengenai
memotivasi pengertian kalor dan
siswa bertanya kepada
siswa:
“Apakah perubahan
suhu dipengaruhi
oleh kalor?
4. Guru menyampaikan gstmenyimak
tujuan pembelajaran By
yang akan dicapai pefaeieieran yang
i TN disampaikan oleh
guru
b. Kegiatan Inti
) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Fase 2 1. Guru membantu 1. Siswa mengkaji 60
Menyajikan/ siswa mengkaji perubahan suhu Menit
menyampaik perubahan suhu suatu suatu zat
an informasi zat
2. Guru memberi 2. Siswa bertanya
kesempatan siswa kepada guru
untuk bertanya
Fase 3 3 Gury 3. Siswa berkumpul

dengan kelompok
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Mengorganis
asi siswa
dalam
kelompok-
kelompok
belajar

Fase 4
Membimbin
g kelompok
bekerja dan

belajar

mengelompokkan
siswa menjadi
beberapa kelompok
(sesuai kelompok

awal)

Guru mengarahkan
siswa untuk
melakukan percobaan
pada jelajah konsep 2
untuk menyelidiki
faktor-faktor yang
mempengaruhi kalor
pada suatu zat

Guru mengarahkan
siswa melakukan
percobaan dan
berdiskusi untuk
mengerjakan
beberapa pertanyaan
yang ada dalam
modul pembelajaran
IPA berbasis
kontekstual disertali
multirepresentasi
terutama pada jelajah
konsep 2

Guru meminta
perwakilan kelompok
menyampaikan hasil

masing-masing

. Siswa melakukan

percobaan pada
jelajah konsep 2
untuk menyelidiki
faktor-faktor yang
mempengaruhi
kalor pada suatu

zat

. Siswa melakukan

percobaan dan
berdiskusi untuk
mengerjakan
beberapa
pertanyaan yang
ada dalam modul
pembelajaran IPA
berbasis
kontekstual
disertai
multirepresentasi
terutama pada

jelajah konsep 2

. Setiap perwakilan

kelompok

menyampaikan
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Fase 5

Evaluasi

Fase 6
Memberikan

penghargaan

diskusi didepan kelas

Guru bersama-sama
dengan siswa
membahas hasil

diskusi tiap kelompok

Guru dan siswa
mereview materi dan
membuat kesimpulan

yang telah dipelajari

Guru memberikan
tambahan poin
kepada siswa yang
berani menjadi
perwakilan kelompok

maju kedepan kelas

hasil diskusi
didepan kelas

7. Siswa membahas
hasil diskusi tiap
kelompok

8. Siswa membuat
menyimpulkan
pembelajaran yang
telah dilakukan
dan bertanya jika
ada yang belum
paham

9. Siswa berlomba
untuk menjadi
perwakilan

kelompoknya

c. Kegiatan Penutup
! Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Penutup Guru mendorong 1. Siswa bersyukur  [10 Menit

siswa untuk selalu
bersyukur atas
karunia Tuhan berupa
keteraturan dan
kompleksitas ciptaan

Tuhan tentang

atas karunia berupa
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang perubahan

suhu oleh kalor
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perubahan suhu oleh
kalor

Guru memberikan
tugas terkait dengan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya

Guru meminta ketua
kelas untuk
memimpin doa
sebelum mengakhiri
kegiatan

pembelajaran

2. Siswa mencatat

tugas terkait
dengan materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan

selanjutnya

. Siswa berdoa

menurut keyakinan

masing-masing

Pertemuan ketiga:

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Guru membuka 1. Siswa menjawab 10
pembelajaran dengan salam guru Menit
mengucapkan salam
Guru meminta ketua . Siswa berdo’a
kelas untuk menurut keyakinan
memimpin doa dan agama masing-
sebelum dimulai masing.
pembelajaran
Fase 1 Guru mengingatkan . Siswa menjawab
Menyampaik siswa tentang materi pertanyaan yang

an tujuan

pembelajaran

diajukan oleh guru
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Mengorganis

asi siswa

mengelompokkan

siswa menjadi

dengan
kelompok

dan sebelumnya mengenai
memotivasi pengaruh kalor
siswa terhadap perubahan
suhu dan bertanya
kepada siswa:
“Apakah perubahan
suhu dipengaruhi
oleh kalor? Apakah
perubahan wujud
suatu zat juga
dipengaruhi oleh
kalor?
. 4. Siswa menyimak
4. Guru menyampaikan _
_ . tujuan
tujuan pembelajaran )
) . pembelajaran yang
yang akan dicapai
! disampaikan oleh
oleh siswa
guru
b. Kegiatan Inti
\ Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Fase 2 1. Guru membantu 1. Siswa mengkaji 60
Menyajikan/ siswa mengkaji perubahan wujud | Menit
menyampaik perubahan wujud zat zat yang ada
an informasi yang ada disekitar disekitar
2. Siswa diberi 2. Siswa bertanya
kesempatan untuk kepada guru
bertanya
Fase 3 3. Guru 3. Siswa berkumpul
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dalam
kelompok-
kelompok
belajar

Fase 4
Membimbin
g kelompok
bekerja dan

belajar

beberapa kelompok
(sesuai kelompok

awal)

Guru mengarahkan
siswa untuk
melakukan percobaan
pada jelajah konsep 3
untuk
mengidentifikasi
proses perubahan
wujud yang melepas
dan menerima kalor
Siswa melakukan
percobaan dan
berdiskusi untuk
mengerjakan
beberapa pertanyaan
yang ada dalam
modul pembelajaran
IPA berbasis
kontekstual disertai
multirepresentasi
terutama pada jelajah

konsep 3

Setiap perwakilan
kelompok
menyampaikan hasil

diskusi di depan kelas

masing-masing

Siswa melakukan
percobaan pada
jelajah konsep 3
untuk
mengidentifikasi
proses perubahan
wujud yang
melepas dan
menerima kalor
Siswa melakukan
percobaan dan
berdiskusi untuk
mengerjakan
beberapa
pertanyaan yang
ada dalam modul
pembelajaran
IPA berbasis
kontekstual
disertai
multirepresentasi
terutama pada
jelajah konsep 3
Setiap
perwakilan

kelompok
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Fase 5

Evaluasi

Fase 6
Memberikan

penghargaan

Guru bersama-sama
dengan siswa
membahas hasil
diskusi tiap kelompok
yang tertulis di papan
tulis

Guru dan siswa
mereview materi dan
membuat kesimpulan

yang telah dipelajari

Guru memberikan
tambahan poin
kepada siswa yang
berani menjadi
perwakilan kelompok

maju kedepan kelas

menyampaikan
hasil diskusi
didepan kelas
Siswa membahas
hasil diskusi tiap
kelompok

Siswa membuat
menyimpulkan
pembelajaran
yang telah
dilakukan dan
bertanya jika ada
yang belum
paham

Siswa berlomba
untuk menjadi
perwakilan

kelompoknya

c. Kegiatan Penutup
) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Penutup Guru mendorong Siswa bersyukur 10 Menit

siswa untuk selalu
bersyukur atas
karunia Tuhan berupa
keteraturan dan
kompleksitas ciptaan

Tuhan tentang

atas karunia
berupa
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan

tentang
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perubahan wujud zat
oleh kalor

Guru memberikan
tugas terkait dengan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan

selanjutnya

Guru meminta ketua
kelas untuk
memimpin doa
sebelum mengakhiri
kegiatan

pembelajaran

perubahan wujud
zat oleh kalor
Siswa mencatat
tugas terkait
dengan materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya
Siswa berdoa
menurut
keyakinan

masing-masing

Pertemuan keempat:

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Guru membuka 1. Siswa menjawab 10
pembelajaran dengan salam guru Menit
mengucapkan salam
Guru meminta ketua | 2. Siswa berdo’a
kelas untuk menurut
memimpin doa keyakinan dan
sebelum dimulai agama masing-
pembelajaran masing.
Fase 1 Guru memotivasi 3. Siswa menjawab

Menyampaik

siswa terkait dengan

pertanyaan yang
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an tujuan pembelajaran yang diajukan oleh
dan akan dipelajari yaitu guru
memotivasi perpindahan kalor
siswa dengan bertanya
kepada siswa:
“Apa yang terjadi
pada ujung sendok
ketika ujung sendok
yang satunya
dipanaskan?*
4. Guru menyampaikan Siswa menyimak
tujuan pembelajaran tujuan
yang akan dicapai pembelajaran
oleh siswa yang
disampaikan oleh
guru
b. Kegiatan Inti
] Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Fase 2 1. Guru membantu Siswa mengkaji 60
Menyajikan/ siswa mengkaji perpindahan Menit
menyampaik perpindahan kalor kalor disekitar.
an informasi disekitar. Disekitar
2. Siswa diberi Siswa bertanya
kesempatan untuk kepada guru
bertanya.
Fase 3 3. Guru Siswa berkumpul

Mengorganis
asi siswa

dalam

mengelompokkan
siswa menjadi

kelompok (sesuai

dengan
kelompok

masing-masing



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

125

kelompok-
kelompok
belajar

Fase 4
Membimbin
g kelompok
bekerja dan

belajar

kelompok awal)

Guru mengarahkan
siswa untuk
melakukan
percobaan dan
pengamatan pada
jelajah konsep 4
untuk menyelidiki
perpindahan kalor
Siswa melakukan
diskusi untuk
mengerjakan
pertanyaan yang ada
dalam dalam modul
pembelajaran IPA
berbasis kontekstual
disertai
multirepresentasi
terutama pada jelajah

konsep 4.

Guru mengarahkan
siswa untuk
berdiskusi kembali
dalam menjawab
pertanyaan yang ada
pada bagian jelajah

Siswa melakukan
percobaan pada
jelajah konsep 4
untuk
menyelidiki
perpindahan

kalor

Siswa melakukan
diskusi untuk
mengerjakan
beberapa
pertanyaan yang
ada dalam modul
pembelajaran
IPA berbasis
kontekstual
disertai
multirepresentasi
terutama pada

jelajah konsep 4

Siswa berdiskusi
kembali dalam
menjawab
pertanyaan yang
ada pada bagian

jelajah konsep 5.
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Fase 5

Evaluasi

Fase 6
Memberikan

penghargaan

10.

konsep 5.

Guru menunjuk satu
kelompok secara
acak sebagai
kelompok terpilih
untuk menyampaikan
hasil diskusi secara
lisan didepan kelas.
Guru meminta siswa
dari kelompok yang
lain diarahkan untuk
bertanya atau
menambahi hasil
diskusi kelompok
terpilih.

Guru dan siswa
mereview materi dan
membuat kesimpulan

yang telah dipelajari

Guru memberikan
tambahan poin

kepada siswa yang
aktif dalam proses

pembelajaran

10.

Perwakilan
kelompok yang
terpilih
menyampaikan
hasil diskusi

didepan kelas

Siswa dari
kelompok lain
menanggapi dan
memberikan
pertanyaan untuk
perwakilan
kelompok yang
maju di depan
kelas

Siswa membuat
menyimpulkan
pembelajaran
yang telah
dilakukan dan
bertanya jika ada
yang belum
paham

Siswa berlomba
untuk menjadi
aktif di dalam

kelas
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c. Kegiatan Penutup
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) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan

Guru Siswa Waktu

Penutup 1. Guru mendorong Siswa bersyukur {10 Meni

siswa untuk selalu
bersyukur atas
karunia dalam
mengolah lingkungan
sekitar agar
bermanfaat dalam
kehidupan sehari-
hari.

Guru menyampaikan
informasi kegiatan
pada pertemuan
selanjutnya yaitu post
test

Guru meminta ketua
kelas untuk
memimpin doa
sebelum mengakhiri
kegiatan

pembelajaran

atas karunia
berupa
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang
perubahan suhu
oleh kalor
Siswa mencatat
adanya post test
dan mempelajari

materi

Siswa berdoa
menurut
keyakinan

masing-masing

t

Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Teknik penilaian dan bentuk Instrumen

Penilaian

Teknik

Bentuk Instrumen

Pengetahuan

Tes Tulis

Lembar Posttest



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Guru Mata Pelajaran

Sayuti, S. Pd.

128
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LAMPIRAN G. KISI- KISI SOAL POST TEST

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/semester
Jumlah Soal

Jenis soal
Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL POST TEST

: SMPIT AL-GHOZALLI
CIPA

: VII/Genap

110

: Uraian

3.4 Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan

Indikator No Kilasifi Kemampuan Uraian soal Kunci soal Skor
pembelajaran soal kasi ~ Multirepresen
tasi
3.4.1 Siswa dapat 1 C4 Representasi a. Sebelum terkena api a. 10 =
Menjelaskan verbal dan unggun tubuh anita terasa benar
konsep kalor gambar dingin hal ini karena tubuh 7 = benar
anita belum terkena energy tapi
panas, ketika di dekat api kurang
unggun tubuh anita terasa lengkap
, panas hal ini karena tubuh 1=
Pada kegiatan perkemahan, anita dan anita terkena kalor yaitu menjawab
teman-temanrrgya.n:engik_uti kegiatan pancaran energy panas tapi salah
api unggun. Kegiatan api unggun : . .
d?laksgr?akan mgalam harr)i ket?ga udara yang mengallr_d arl _benda 0= t_|dak
dingin. Ketika kegiatan api unggun yang bersuhu tinggi ke menjawab
dimulai anita dan teman-temannya benda yang bersuhu b.10 =
duduk disekitar api unggun dengan rendah. Termasuk pada benar

6¢1
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jarak 2 m dari api unggun. Anita perpindahan kalor secara 1=
merasakan tubuhnya semakin hangat. radiasi. menjawab

a. Mengapa tubuh anita menjadi tapi salah
hangat? Jelaskan hubungkan 0 = tidak
dengan konsep kalor! menjawab

b. Gambarkan terjadinya aliran kalor
pada gambar!

3.4.2 Siswa dapat 2 C4 Representasi Perhatikan gambar berikut: a. 10=
menganalisi gambar, benar
s pengaruh verbal, 1=
massa, matemaltig el menjawab
. grafik : )
kalor jenis, . S . tapi salah
dan ‘ ‘ ‘ 0 = tidak
kenaikan %) ) b. Besarnya kalor yang menjawab
suhu Andi ingin memanaskan air dalam dibutuhkan sebanding b. 10 =
terhadap waktu yang Eerzar:aalré te_tspl dengan dengan besarnya massa, benar
banyaknya o T, s 7= e
Kalor van : ) ICEIRITEL 2ot suatu benda kalor yang tapi tanpa
yang api yang sama besar. Andi melakukan dibutuhkan untuk prtanp
dibutuhkan pengukuran suhu ketika air didihkan menaikkan suhunya diket

dan menghitung kalor yang semakin besar. 1=

dibutuhkan , diperoleh data sebagai c. Diketahui: menjawab

berikut: m;=200gr=0,2kg tapi salah
mz=§889r=8§ikg 0 = tidak
ms= r=0, .
4200 J/Kgocgi ) rlnoefjawab

AT=40°C-30°C=10°C

0€T
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Jumla | Su | Suh | Kena | Mass Ditanya : Qy, Q2, Q3? benar
h hu [ u ikan | aair Jawab: 7 = benar
kalor | aw | akhi | suhu | (gra Qi=m.c. AT tapi tanpa
yang |al |r (To— | m) Q1=(0,2)(4200)(10) diket
diberi T1) Q1=84001J h
kan C) Q,=m.c. AT 1=
pada Q,=(0,25)(4200)(10) menjawab
air (J) Q,=105001J tapi salah
Renda | 30 | 40 10 200 Qs=m.c. AT 0 = tidak
h Q3=(0,3)(4200)(10) menjawab
Sedan | 30 | 40 | 10 250 | Q3=12600J 10 =
9 ' benar
;I'Ingg 30 | 40 10 300 | Hubungan Q dan m 7 = benar
N tapi
Dari tabel diatas apakah yang dapat kurang
kalian simpulkan terkait : lengkap
a. Gambarkan terjadinya aliran 1600 1=
kalor pada gambar! 10500 | menjawab
b. Bagaimana pengaruh massa zat 8100 | tapi salah
terhadap besarnya kalor yang X 0 =tidak
diberikan kepada air untuk O 200 250 300 P menjawab
mencapai suhu yang diinginkan?
c. Berapakah kalor yang
dibutuhkan benda?
d. Buatlah grafik hubungan antara
besarnya kalor yang diberikan
terhadap massa air?
C4 Representasi Tabel berbagai macam kalor jenis a. Diket: .10 =
matematis dan Jat: m = 2 kg benar
grafik ' AT =52-12=40°C 7 = benar

TET
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Nama zat | Kalor Kalor (J) Qtembaga = 31200 J tapi tanpa
jenis Qkayu = 136000 diket
(I/kg°C) Qes = 168000 1=
Tembaga | Rendah | 31200 Ditanya: ¢ tembaga, ¢ menjawab
kayu, dan c es? tapi salah
Kayu Sedang | 136000 Jawab: 0 = tidak
Es Tinggi | 168000 ¢ tembaga = —& = menjawab
: : 31290 — 390 J/kg°C b.10=
Dari tabel atas jawablah pertanyaan 2.40 benar
dibawah ini: c kayu == % = 7 = benar
a. S.uatu zat massz_inya 2 kg : 136000 _ 100 3 Ikg°C tapl
dipanaskan dari 12°C sampai el kurang
__Q 168000
52°C. Kalor yang dibutuhkan zat CeS==_"v 8 240 _ lengkap
tersebut sesuai dengan tabel. 2100 J/kg°C 1=
Berapakah kalor jenis ketiga zat b. a# menjawab
tersebut? tapi salah
b. Buatlah grafik hubungan kalor I N ¥ . . 0 = tidak
jenis dengan kalor yang menjawab
dibutuhkan zat! el T
31200 - ; i i
o 3s:m m!)o 21!00
3.4.3 Siswa dapat 4 C4 Representasi Perhatikan grafik berikut: a. Diketahui: .10 =
menganalisis grafik dan m = 500 gram benar
pengaruh matematis Cair = 4200 J/kg°C 7 = benar
kalor AT=D-C=50°C tapi tanpa
terhadap Ditanya: Q? diket
perubahan Jawab: 1=

cel
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wujud benda 4 Suhu(°C) Q=mxcxAT menjawab
100 Q=0,5x4200 x50 tapi salah
o Q= 105000 jute 0= tdak
0 - » b. Proses A-B menjawab
/ Waktu ’ b. 10 =
s ¥ Menunjukkan keadaan b
. enar
ketika benda padat (es) 2 = benar
Air bermassa 500 gram mengalami dipanaskan. Semakin tapi
penurunan suhu dari D menjadi C. banyak kalor yang kurang
Diketahui kalor jenis air 4200 J/kg°C. diberikan maka suhu benda
a. Tentukan jumlah kalor yang semakin tinggi. lengkap
dilepaskan oleh air, nyatakan Proses B-C 1= )
dalam satuan kilojoule! Menunjukkan bahwa menjawab
b. Berdasarkan grafik, proses A-B ketika mencapai titik tapi salah
dan B-C menunjukkan proses apa?  |eburnya, benda akan mulai 0 = tidak
Jelaskan! melebur. Selama proses menjawab
peleburan, kalor terus
diberikan tetapi suhu benda
tetap sama.

C4 Representasi Azizah akan memanaskan es batu a. . .10 =
grafik dan 100 gram yang suhunya -8 °C hingga A benar
matematis 100°C. Jika kalor jenis es 0,5 7 = benar

kal/gr°C, kalor jenis air 1 kal/gr°C tapi
dan kalor lebur es 80 kal/gr. o
a. Gambarkan grafik suhu sebagai kurang
fungsi kalor selama proses R lengkap
8000 kal kalor. 1=
tersebut! - > .
b. Hitunglah banyaknya kalor yang o mer]jawab
sic tapi salah

dibutuhkan selama proses

€eT
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tersebut! b. Diket: 0 = tidak
m =100 gr menjawab
ces=0,5 kal/gr°C .10 =
cair=1 kal/gr°C benar
L =80 kal/gr 7 = benar
Ditanya: Q total? tapi tanpa
Jawab: diket
Ql=m.ces. AT 1=
= 100. 0,5. (0-(-8)) menjawab
=50.8 tapi salah
=400 kalori 0 = tidak
Q2=m.L menjawab
=100. 80
= 8000 kalori
Q3=m.cair. AT
=100. 1. (100-0)
= 10000 kalori
Qtotal=Q1+ Q2+ Q3=
400 + 8000+ 10000 =
18400 kalori
3.4.4 Siswa dapat 6 C4 Representasi Perhatikan gambar dibawah ini. = . 10=benar
mengidentifi verbal dan NN & B 8= betul 5
kasi  proses gambar = o e 7= betul 4
\F/)\furjuut:jaha;ang SN 6= betul 3
melepas dan s @ - ) 5= betul 2
menerima —_— @ 3=betul 1
kalor = = 1=
Dari gambar di atas, jawablah menjawab

PET
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pertanyaan dibawah ini: b. Melepas kalor = membeku, tapi salah
a. Gambarlah arah diagram pada mengembun, mengkristal 0= tidak
gambar! Berilah nama setiap Menerima kalor = mencair, men
perubahan wujud yang terjadi! menguap, menyublim jawab
b. Perubahan wujud manakah yang _10= benar
termasuk melepas dan 5=
memerlukan kalor? dijawab
salah satu
1=
menjawab
tapi salah
0= tidak
men
jawab
3.4.5 Siswa dapat 7 C4 Representasi Perhatikan gambar dibawah ini. a. Terjadi 3 perpindahan .10 =
menganalisis verbal dan kalor: benar
peristiwa gambar 1. Konduksi : dari panci 7 = benar
konduksi, o — ) yang panas merambat tapi
konveksi, t‘,.. :_?; ke pegangan panci lalu kurang
dan radiasi. YTy merambat ke tangan lengkap
T 2. Konveksi : air bagian 1=
Dalam gambar di atas terjadi bawah yang dipanasi menjawab
beberapa perpindahan kalor. bergerak ke atas, dan tapi salah
a. Sebutkan perpindahan kalor apa air yang di atas 0 = tidak
saja yang terjadi? bergerak ke bawah menjawa
b. Gambarkan aliran kalor yang karena perbedaan -10=
massa jenis saat benar

terjadi!

GET
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dipanaskan

3. Radiasi : dari api
langsung memancarkan
panas ke sekitar
ruangan

b. Gambar aliran kalor

Y
; Conduction -
Convection L <

" Radiation

7 = benar
tapi
kurang
lengkap
1=
menjawab
tapi salah
0 = tidak
menjawab

9¢T
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LAMPIRAN H. MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI MULTIREPRESENTASI

."p*“'lr‘ — — - = =
-

°/ MODUL

mummunmnmmmm

Kontekstual Disertal Multirepresentasl

~_(e0oc 0eo Pocpiodebonope

-

schandan Neess; kalerymmg sk Asdajcizan dicadim domgae meideslewides] jada
vebs sy yueg Pomembekae dorgae meickslewsicks] yamg Pogomi amibw pads vude
dmge sk mggs tenad: pepudshee coog

‘ Baysh fmemens DA yueg bokasss donges kaler yang ads dalem bébidugen
‘ Medsl | = shkae meecimbae daler sooan pponfie o pogomnae kalee ksler
o= dae pesgarek kaler whadep rabe Mmonewtes g dosmpadkee dalam kogitee
blduw ! = sencdee pesgaste Asds setek memahem kalee Mclads: somabamme
smcnessen pads medel |, Asds sk dpm menyciukae sdaeys pome kasler pads
Foutabee nbeede ‘m = yamg shee duclabee pods medul I Sclme o sl
kegiame belger ! @y Asds skee sevmiie mewyadan pevenge)s mewpeinan kaler dags
‘ kehidapen Sewish seds seepciyes dee mesgon tetmg keessy kalee Aands dopm

memogs trese Jomicizame vaeg dlaglae

Tupmas Pembelapran
i Memclaskwe porgoman kaler
2 Meegaealss peeganst mmses thadap kalee yamg ddumbie
i Memgwmshes bty mam e o ‘:;- excr g dentaw
4 \h;-ml sbusgae seem baeyskeys kalee yaeg didmesiian sk meealiae raka
Lntulv\ma | s o v e
€ Melshskae powsbame ;-;ul mmssa ksiee jceu dae pombabae yebs tohadap kaler
ymg dirersbise

‘ ‘ \ Jangzan lupa berdoa sdbaum maupn sesudah meabaca dan n
‘ o | melsksamion berbagmi kegiatan padasub babinival © 5‘

I Devi Eka Farah Azizah » ) d | —— @ '
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LAMPIRAN I. DOKUMENTASI KEGIATAN
Pre-test

Mengerjakan Modul
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Praktikum sederhana

Presentasi
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Post-test

Mengisi angket respon siswa
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LAMPIRAN K. KISI-KISI DAN HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

MATA PELAJARAN IPA

KISI-KIS| WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN IPA

1
2
3
4.
5
6

Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini?

. Apa saja buku yang digunakan oleh siswa untuk sumber belajar IPA?

Bagaimana isi buku yang digunakan tersebut?
Bagaimana gambar/ilustrasi di dalam buku yang sudah digunakan?

Bagaimana respon siswa selama menggunakan buku tersebut?

. Apakah gambar/ilustrasi di dalam buku sudah menggunakan gambar/ilustrasi

yang kontekstual dengan lingkungan sekitar siswa?
Apakah di sekolah ini sudah pernah menggunakan buku yang berbasis
kontekstual disertai multirepresentasi?

Bagaimana harapan guru untuk bahan ajar selanjutnya?

HASIL WAWANCARA DENGAN DURU MATA PELAJARAN IPA
Bapak Sayuti (Guru Mata Pelajaran IPA di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali

Jember)

1.
2.

Kurikulum 2013 yang digunakan di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Jember.
Buku yang digunakan siswa disini adalah buku Kurikulum 2013 yang
diterbitkan oleh Kemdikbud dan LKS.

Isi dari buku tersebut jelas, sudah mengacu dan sesuai dengan silabus dari
Permendikbud, tetapi dalam penyajiannya cenderung terlalu banyak tulisan.
Untuk penyajian gambarnya menurut saya masih kurang, karena ilustrasi yang
digunakan masih bersifat umum sehingga gambar-gambar yang ditampilkan
terkadang masih awam bagi siswa, juga belum terdapat gambar proses dalam
buku tersebut.

Untuk respon siswa ya macam-macam, kalau siswa yang rajin ya rajin
mempelajarinya. Tetapi dari yang saya amati, secara garis besar buku tersebut
kurang menarik bagi siswa karena masih terlalu banyak tulisan dan sedikit

gambar/ilustrasinya. Siswa di SMP Islam Terpadu Al-Ghazali Jember ini
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kebanyakan malas untuk membaca. Selain itu gambar/ilustrasi yang digunakan
juga masih bersifat umum.

Untuk gambar/ilustrasi yang ada di buku menurut saya kurang kontekstual,
dan contoh-contoh yang diberikan masih kurang mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Belum pernah. Kami biasanya menggunakan buku dari pemerintah dan LKS
dari Tim MGMP Jember.

Harapannya bahan ajar kedepannya sesuai dengan kurikulum K13 yang dapat
melatihkan kemandirian siswa dalam belajar dan penerapan pembelajaran IPA

dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Jember, Januari 2016

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
SAYUTI, S.Pd DEVI EKA FARAH A.

NIM. 130210102080
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